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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatmn lsshingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
(Q.S ArRad:11)

“Janganlah sia-siakan waktu anda untuk ragu-ragualaut, laksanakanlah
pekerjaan yang ada didepan mata, sebab tugas ganmpisdilakukan dengan
sebaik-baiknya akan menjadi persiapan terbaik umtaga yang akan datang”

(Ralp Waldo Emerson)

“Yang paling dekat dengan kita ialah masa datamgajiel sedangkan yang paling
jauh adalah cita-cita”
(Socrates)



ABTRAKSI

Tujuan penelitian yang berjudul “Analisis Distrilbusilai Tambah Padi
Ditinjau Dari Pemilik atas Faktor Produksi (stukhsus di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun)” hdatduk mengetahui
besarnya biaya usaha tani, nilai tambah dan mamgiduksi pertanian padi di
desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupdsaliun. Penelitian
menggunakan dat@ross-Section pada musim panen pertama di tahun 2005 dan
data skunder sebagai penunjang. Jenis penelitizg digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif komparatif yang bersifat mgambarkan situasi-situasi atau
kejadian-kejadian secara sistematis, faktual damaakmengenai fakta dan sifat-
sifat daerah tersebut.

Metode analisis data yang digunakan untuk mencdppian dari
penelitian adalah model analisa nilai tambah byattg merupakan selisish antara
nilai produksi dengan input antara, untuk mengatatdmbahan nilai dari proses
produksi pertanian padi dan distribusi pada ndanthah di desa tersebut. Untuk
mengetahui besarnya biaya operasional pertanian g@dinanakan model
perhitungan biaya dengan menghitung biaya operalipartanian padi yang
menjadi kontributor pada Nilai Tambah Bruto danuknmengetahui biaya total
digunakan metode analisis Biaya Total dengan rufitiss TFC + TVC. Untuk
mengetahui margin digunakan model analisa margimg ymerupakan selisih
harga ditingkat pedagang besar dengan harga pakakip

Dari hasil penelitian dan pembahasan diketahui batiwDesa Bajarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun mekkanuupah tenaga
kerja sebagai biaya terbesar pada Biaya Usaha TRami sebesar
Rp. 3.541.882,32,- dengan proporsi 44,41 % darabietal pada komoditas padi
sebesar Rp. 6.275.070,05,-~. Nilai Tambah Bruto kditae padi di Desa
Banjarsari Wetan sebesar Rp. 6.824.333,86,- padayabisumber dan
Rp. 6.883.862,43,- pada biaya alokasi. Ketidakbaimgan terjadi karena
kenaikan pada biaya sumber kenaikan input antatak tidi ikuti secara
proporsional oleh kenaikan nilai produksi sedangbada biaya alokasi balas jasa
pada faktor produksi mengalami kenaikan yang cukigmifikan dan tidak
sebanding proporsional dengan biaya sumber. PddaTdimbah Bruto kontribui
terbesar diberikan oleh biaya upah tenaga kerfggbdbkan usaha tani di Desa
Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, KabupateniuMacthenggunakan
sistem padat karya. Distrbusi margin komoditas pihddesa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Menunjukkamgimaditingkat petani
berupa keuntungan sebesar Rp. 88.031.397,67,-, ilmaigngkat pedagang
perantara Rp. 99.702.117,92,- dan margin ditingka¢dagang besar
Rp. 83.085.098,26,-. Pada distribusi margin teatl&ptidak seimbangan proporsi
keuntungan antara petani dan pedagang, sehinggandal ini petani berada
pada pihak yang dirugikan. Distribusi margin kontaslipadi di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun prepaerbesar pada
pedagang perantara.

Kata kunci : Komoditas padi, Luas Lahan
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ABSTRACTION

The objective of the research entitled “AnalisisstBbusi Nilai Tambah
Bruto Padi Ditinjau Dari Pemilik atas Faktor Produk (studi kasus di Desa
Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupatenullgds to find out the
cost of farm nproduction, the brutto value added ane farming production
margin at Banjarsari Wetan Village, Dagangan Sudiriat, Madiun Region. This
research used cross section data at the first $tairv005 and secondary data as
the supporting data. The descriptive comparativeeach was conducted to
describe the situation, or event systematicallgtual and accurate about the fact
and characteristics of the region, where the rebeaas conducted.

The data analysis method to obtain the objectivihe research that used
in this research is brutto value added analysis ehatie difference between
production value and intermediate value input at phoduction location (at the
farm gate), which is to find out value added frome tice farming production
process and distribution at the value added onitlage. To find out the rice
farming operational cost, cost-counting model wasduby counting all the rice
farming operational cost. The Formula of total c¢$C) = TFC + TVC.
Moreover, to find out the margin, margin analysied®l was used. That is the
price difference on the merchant level with farroest price.

From the research and discussion known if brutaeseddded in rice
commodities in the first harvest season in 2005, ¢stfeown the distribution not
completed yet. the domination of production serviby fee. To each division
based on the area capacity according to this relse@he value of the payback
factor will give a lot of contribution the brutorfa rice commodity value added.
The margin distribution that have act in the crmatiof value added still
dominated by payback production factor, with cajfyaarea more than 1 hectare
(43,46 %,), the areas between 0,5-1 hectare (46,95nd at the field less than
0,5 hectare is (55,68 %.). The production factat tave the larest margin will
get the payback with the highest score and wilé@wig contribution to the bruto
added value.

Keywords : Rice Commodity, Field Space.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sasaran pembangunan pertanian ditujukan untuk wgletkan efisiensi
produksi agar tingkat pendapatan masyarakat tana seengan pendapatan rata-
rata masyarakat pada umumnya. Arah pembangunamertdirumuskan dalam
perencanaan pertanian regional terpadu dan konsgsteta selaras dengan sistem
pembangunan komoditi terpadu dan perencanaan ekomasional. Asas
keuntungan komparatif dan skala usaha serta peatiagknilai tambah komoditi
pertanian dengan mendirikan industri yang dekagderdaerah sentral produksi
merupakan prinsip dalam perencanaan pertanian n&gierpadu (Sukartawi,
1996:167).

Perubahan yang terjadi dalam teknologi padi hangeupakan salah satu
bagian dari proses dinamis pembangunan pedesagrbgadangsung di Jawa dan
pulau-pulau besar lainnya (Bali, Sulawesi, SumateBinamisme ekonomi
pedesaan tersebut pertama-tama dapat dideteksi kalehikan upah riil di
pertanian dan peningkatan kesempatan kerja di petanian di pedesaan
(Collier, dkk, 1982:82). Jadi sementara revolusbdpiksi padi menyebabkan
kenaikan pendapatan riil petani kecil, meningkatpgamintaan yang cepat atas
tenaga kerja dari sektor non pertanian, sangatdrgfaat bagi penduduk pedesaan
yang pada umumnya tidak mempunyai tanah (Dowlifg4132).

Dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan pertartiarus ada
kesesuaian antara perencanaan pertanian dengaah daensangkutan. Daerah-
daerah yang berpotensi akan segera tampak dadrregmg diberikannya pada
program-program  pembangunan. Penerapan programapnog pertanian
ditetapkan di tingkat nasional, memerlukan kebijgkabijakan komplementer
pada setiap daerah yang memiliki kondisi yang ak{&ubyarto, 1990:261).

Adanya keragaman hayati, iklim, potensi lahan amtdayah wilayah
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi pertangkgrtumbuhan ekonomi

pedesaan melalui pengembangan produksi pertanieate@ produksi pertanian



diarahkan pada produksi yang menunjang pengembandastri pedesaan yang
dilaksanakan di setiap sektor produksi dan di daeegional masing-masing
(Sukartawi, 1996:202).

Keadaan geografis wilayah Indonesia yang menggdambamdanya
keanekaragaman potensi baik sumberdaya alam, buitiyg ekonomi maupun
sumberdaya manusia masing-masing daerah menyebabKadinya tingkat
pertumbuhan yang berbeda. Oleh karena itu, dip@nlukkebijaksanaan
perencanaan pembangunan regional yang terarah rdemgjéhat potensi-potensi
pertumbuhan yang terdapat pada masing-masing ‘ailagidur Yasman,
1996:253).

Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan adalah satu desa
agraris penghasil padi di wilayah kabupaten madiRadi merupakan komoditas
andalan sektor pertanian di desa Banjarsari Wedan sekaligus sebagai pilar
kekuatan perekonomian desa tersebut. Pendayagwmaaaditas padi secara
optimal akan memberikan nilai tambah (value addedig berasal dari faktor-
faktor produksi tenaga kerja, modal, tanah, daningek yang akhirnya
dikembalikan pada masing-masing faktor produksuparupah atau gaji, bunga,
sewa, dan keuntungan. Nilai tambah dari pendayagukamoditas padi di desa
Banjarsari Wetan diharapkan dapat memberikan Kuordii terhadap

perekonomian wilayah di desa tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Penelitian ini akan menekankan dan membatasi petatemn pada
distribusi nilai tambah komditas padi terhadap ekon wilayah di tingkat
pedesaan. Dalam penelitian ini akan dirumuskanrbpbhemasalah, yaitu :
1. Berapa besar biaya produksi pertanian korasgiadi di Desa Banjarsari
wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun ?
2. Berapa besar nilai tambah bruto komoditas padi plmdistribusiannya di

Desa Banjarsari wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupdiun ?



3.

Bagaimana distribusi margin diantara para pemibktdr produksi pada
komoditas padi di desa Banjarsari Wetan, KecamBiagangan, Kabupaten

Madiun ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui besarnya biaya usaha tani konsdiadi di Desa
Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupateuklad

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah bruto kotasdipadi dan
pendistribusiannya di Desa Banjarsari Wetan, KetamaDagangan,
Kabupaten Madiun.

Untuk mengetahui distribusi margin diantara paraniple faktor produksi
pada komoditas padi di desa Banjarsari Wetan, Katam Dagangan,

Kabupaten Madiun.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dengan mengkaji kembali hubungan distribusi nianbah bruto komoditas

padi terhadap pemilik faktor produksi pertanian ipdiharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah atatamsi terkait dalam
menentukan kebijakan-kebijakan pertanian pada kaasgadi.

Menambah referensi dan khasanah dalam ekonomi pdragegan ekonomi
desa, khususnya pokok bahasan mengenai kebijakaom®k pedesaan.
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangtuk menambah

informasi dan pengetahuan bagi penelitian selaygutn



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Produksi

Dalam usaha pertanian, seorang petani selalu berusangalokasikan
faktor produksi seefisien mungkin untuk memperoledsil produksi yang
maksimal. Hal tersebut dilakukan petani untuk mesimkmkan pendapatan
bersih. Pada saat petani menghadapi keterbatadam desahataninya maka,
petani akan berusaha memperoleh pendapatan bersgam cara menekan biaya
produksi sekecil-kecilnya. Pendekatan tersebutndikeneminimkan biaya. Pada
prinsipnya kedua pendekatan tersebut dapat dighashkelalui fungsi produksi.
Fungsi produksi menunjukkan hubungan antara hasitlyksi fisik (output)
dengan faktor produksi (input). Dalam bentuk mat#snedirumuskan sebagai
berikut (Mubyarto, 1989:68):

Y = f(X1,X2,X3,...,...XN)

Keterangan :
Y = hasil produksi fisik (output)
X1...,...Xn = faktor-faktor produksi (input)

Persamaan tersebut menyatakan bahwa produksidisigut) dihasilkan
oleh bekerjanya beberapa faktor produksi (inputjuyanah, modal dan tenaga
kerja. Untuk menggambarkan faktor produksi secalasjdari sejumlah faktor
produksi maka salah satunya dianggap berubah-gealangkan faktor produksi
yang lain dianggap tetap. Ada suatu asumsi mengsadidari fungsi produksi
yaitu semua fungsi produksi dianggap tunduk pad&utmu The Law of
Diminishing Return yang menyakan bahwa bila suatu macam input ditambah
penggunaanya sedangkan input yang lain tetap meakdoathan output yang
dihasilkan dari setiap tambahan satu input yangniiahkan tadi mula-mula
meningkat, tetapi kemudian menurun apabila inpuseteut terus ditambah
(Mubyarto, 1989:69).



Dalam usaha tani terdapat banyak faktor yang beggreh terhadap
tingkat produksi. Faktor-faktor tersebut yaitu kmndanah, tenaga kerja, benih,
pupuk, penggunaan obat pemberantas hama dan pemya&al dan manajemen.

Kondisi tanah dapat dilihat dari berbagai aspekuykihan, kesuburan
tanah, macam penggunaan lahan (tanah sawah daanfegdan topografinya
(tanah dataran pantai, dataran rendah, dan datiaggi). Luas lahan pertanian
akan mempengaruhi skala usaha dan skala usahanaapengaruhi efisiensi
usaha pertanian. Tenaga kerja yang lebih banyakndampunyai kualitas yang
baik akan meningkatkan produksi dan usahatani dilekukan. Penggunaan
benih dalam usahatani dipengaruhi oleh jumlah befdah jenis benih yang
digunakan. Semakin besar jumlah benih yang digunadean meningkatkan
produksi yang dihasilkan. Tingkat ketepatan puperitaswaktu pemberian pupuk
akan berpengaruh positif terhadap produksi yamdppditkan (Soekartawi,
1989:14).

Modal adalah barang atau uang yang bersama-samaa feiduksi tanah
dan tenaga kerja menghasilkan produk baik secagslag maupun secara tidak
langsung dalam suatu proses produksi yaitu hasthmian. Di negara sedang
berkembang sering dijumpai petani kecil (miskinhgabermodal lemah. Oleh
karena itu, mereka memerlukan kredit usahatani agampu mengelola
usahataninya dengan baik. Kredit adalah modal miariayang diperoleh dari
pinjaman. Peranan kredit dalam sektor pertaniagatapenting terbukti dengan
adanya berbagai macam kredit yang disalurkan pataéruntuk sektor pertanian
(Mubyarto, 1989:111).

Manajemen dalam usaha tani semakin penting tedaigan efisiensi,
artinya walaupun faktor produksi tanah, pupuk, alimtan, tenaga kerja dan
modal cukup, tetapi kalau tanpa adanya pengelojaag baik, maka produksi
yang tinggi tidak akan tercapai. Semakin baik ptrlgan manajemen suatu
usaha pertanian, maka akan semakin tinggi prodwsj diperoleh (Soekartawi,
1989:28).



2.1.2 Teori Pendapatan

Ciri khas dari kehidupan petani adalah perbedada permintaan,
pendapatan, dan pengeluaran. Pendapatan petara ligeyima setiap musim
panen, sedangkan pengeluaran dilakukan setiap deti@p minggu, atau pada
waktu yang sangat mendesak sebelum panen tiba @by 989:35).

Pada setiap proses produksi, petani akan menghitasi) produksinya
dan dinilai dengan uang. Setelah hasil produksurditgi dengan biaya yang
dikeluarkan barulah petani mendapatkan pendapatarsihb Pendapatan
(Revenue) adalah penerimaan produsen dari penjualan oufudiono,

1992:101) secara matematis dapat dirumuskan :

TR =R~
Keterangan :
TR = peneriman total yang diterima petani (Rp/Ha);
P = harga jual produk (Rp);
Q = jumlah hasil produksi yang dijual (kuintal,Kg).

Pendapatan yang diterima merupakan selisih antargerppnaan total yang

diterima dengan biaya total yang dikeluarkan selgm@ses produksi dengan

rumus :
n = TR-TC
Keterangan :
T = pendapatan bersih (keuntungan) yang dinyata&kmdRp;
TR = penerimaan total yang diterima (Rp/Ha);

TC = biaya total yang dikeluarkan (Rp).



Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatalam usahatani
(Mubyarto, 1996:175) :

1. pengembangan teknologi dalam pertanian;

Keberhasilan peningkatan produksi pertanian diteariuoleh teknologi
yang digunakan. Usaha-usaha dalam meningkatkarulsbpgaitu dengan cara
intensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi;

2. pembentukan aspek kelembagaan;

Mosher (dalam Soekartawi, 1990:29) mengidentifikasibahwa aspek
kelembagaan merupakan syarat pokok yang diperlulegar struktur
perkembangan pedesaan dapat dikatakan maju. Aspimliiagaan dalam
struktur pedesaan maju yaitu :

a. adanya kelembagaan ekonomi seperti pasar yangngeléigi petani untuk
membeli kebutuhan faktor produksi seperti benihput dan obat-obatan
serta untuk menjual hasil pertaniannya;

b. adanya pelayanan penyuluhan yang sangat penting fet@ni untuk
menerapkan teknologi baru;

c. adanya kelembagaan perkreditan yang diperlukan gbetani untuk
mendapatkan tambahan modal dalam membeli faktaolujso.

3. faktor-faktor sosial ekonomi;

faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh teapa tingkat
pendapatan petani adalah umur, pendidikan dan fukdtuarga. Selain itu juga
dipengaruhi oleh faktor yang lain yaitu faktor agroduksi, harga jual produk,

jumlah produk yang dihasilkan dan sistem kerjasama.

2.1.3 Teori Biaya Usaha Tani

Usaha tani yang efisien adalah usaha tani yangrasee&onomis
menguntungkan dalam pengeluaran biaya untuk pradukstuk mengetahui
apakah suatu usaha tani sudah dilaksanakan sdisiea ditinjau dari segi biaya,
hal ini dapat dilihat dari perbandingan antéotal revenue dengantotal cost.

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan biagaha tani adalah dengan



menggunakan perbandingan total pendapatan kotayadetotal biaya produksi
(Hernanto, 1996:212). Efisiensi dirumuskan :

TR
E=
TC
Keterangan :
E = Tingkat Efisiensi
TR = Total Pendapatan Kotor
TC = Total Biaya Produksi

Sifat ongkos dalam hubungannya dengan tingkatubudfbagi menjadi

(Boediono, 1992:87) :

a. Total Cost (TC) atau biaya total adalah penjumlaldani ongkos tetap
maupun ongkos variabel. Dirumuskan :

TC=TFC +TVC

b. Total Fixel Cost (TFC) atau biaya tetap total addieaya tetap yang dibayar
produsen berapapun tingkat outputnya. Misalnya psutan sewa gedung dan
sebagainya.

c. Total Variabel Cost (TVC) atau biaya variabel total adalah jumlah biggag
berubah menurut tinggi rendahnya output yang digksitkan. Misalnya biaya
untuk bahan mentah, upah, ongkos angkut.

d. Average Fixed Cost (AFC) atau rata-rata biaya tetap adalah biaya teteyy

dibebankan pada setiap unit output. Dirumuskan :

TFC

AFC ———



Average Variabel Cost (AVC) atau rata-rata biaya variabel adalah semua
biaya selain AFC yang dibebankan pada setiap wtpud. Dirumuskan :

TVC
AVC = ———

Q

Average Total Cost (ATC) atau rata-rata biaya total adalah biaya pkesddari

setiap unit output yang dihasilakan. Dirumuskan :

TC

ATC =
Q

. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal adalah kenaikan dari biayal tota

yang diakibatkan oleh kenaikan satu unit outputuDuskan :

ATC

MC
AQ

2.1.4. Efisiensi Biaya Usaha Tani

Menurut (Soekartawi, 1989:161) efisiensi biaya wuasahni adalah
perbandingan antara penerimaan tofatdl Revenue) dengan biaya total (Total

Cost) dalam proses produsi selama periode tertemulinyatakan dalam persen.

Hal ini dapat dirumuskan dengan :

EBU = (TR/TC ) *100 %

Keterangan :
EBU : Efisiensi Biaya Usaha Tani

TR : Penerimaan Total'¢tal Revenue)
TC  : Biaya Total Total Cost)



Dalam melakukan usaha pertanian, petani akan bexusangalokasikan

input seefisien mungkin untuk memperoleh produksiggmaksimal yang disebut

dengan pendekatan keuntungan maksimum Ritefit maximization. Usaha tani

untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dengarekan biaya produksi

sekecil-kecilnya disebut pendekatg@ost Minimization. Kedua pendekatan

tersebut dapat dijelaskan dengan gambar 1 dan gah{Baekartawi, 1989:45).

Penerimaan Total

Biaya (Rp)

O

OP & OP’ = penerimaan total L
KL = garis biaya
P1

P
AC
“ . B

Y
A Kuantitas

Gambar 1. Memperoleh tambahan keuntungan melaluidgkatan Profit

Maximization dengan memperbesar penerimaan total.



Dari gambar 1 dapat diketahui bahwa penerimaahdetal adalah garis
OP dan penerimaan total setelah dilakukan pembaharsaha tani adalah garis
OP’. Keuntungan maksimum yang semula sebesar B galisih penerimaan
total dengan biaya total (AC — AB) dapat dinaikkarenjadi BD sehingga

tambahan keuntungan akibat pembaharuan usahadaahasebesar DC.

Penerimaan Total OP = penerimaan total

Biaya (Rp) EF & E'F’ = biaya total L
F, &

1c

O A Kuantitas

Gambar 2. Memperoleh tambahan keuntungan melaluidgi@tan Cost

Minimization dengan memperkecil biaya total.

Dari gambar.2 dapat diketahui bahwa biaya usahaé¢delum dilakukan
pembaharuan usaha tani sebesar EF dan setelalkaditafoembaharuan usaha
tani dapat ditekan menjadi E'F’. Keuntungan yangi@ hanya sebesar BC yaitu
penerimaan total dikurangi dengan biaya total (ACBE) bertambah besar
menjadi DC sehingga dengan pendekdfaa Minimzation diperoleh tambahan

keuntungan sebesar BD.



2.1.5. Nilai Tambah

Jumlah dan jenis barang dan jasa beraneka macammeaghitung agar
tidak terjadidouble counting (perhitungan ganda), merupakan masalah-masalah
yang harus dipecahkan. Untuk menghindari terjaddoible counting digunakan
analisa input-output dengan cara menentukan beagarnya tambahan nilai
setiap lapangan usaha atau sektor (Widodo, 199006éh)gan demikian dalam
menghitung nilai produksi, yang dihitung hanya initanbah dari masing-masing
sektor, yaitu selisih antara nilai produksi dengdai biaya antara (intermediate)
atau bahan dasar, bahan pembantu, bahan penolangalayang dipakai untuk
menghasilkan produk tersebut (Deliarnov, 1995) ydimyatakan dengan rumus
sebagai berikut :

NT = NK - NM
Keterangan :
NT = Nilai Tambah
NK = Nilai Keluaran output
NM = Nilai Masukan input

Nilai Tambah sebagai sumbangan sesuatu perusalgmuk produksi
seluruh negara sebenarnya berasal dari atau suarbdaltor-faktor produksi
tenaga, modal, tanah dan petindak. Karena itu jumtdai tambah ini
dekembalikan kepada masing-masing faktor produksigdn nama upah atau
gaji, bunga, sewa dan keuntungan. Sebuah perusghagnsangat padat karya
(Labour Intensive) memerlikan banyak biaya untulaluglan gaji. Biaya yang
banyak untuk upah dan gaji ini mengurangi keuntantgepi karena upah dan gaji
itu besar maka nilai tambahnya besar. Untuk peagajperusahaan seperti ini
tidak banya diminati oleh swasta, karena swastagaamempertimbangkan
keuntungan. Pemerintah seharusnya menerapkan paamsaeperti ini, karena
nilai tambahnya besar berarti GNPnya besar (Pagfadil977:35-36).

Perhitungan nilai tambah suatu sektor pada konskyah, biaya antara
harus dikeluarkan atau dikurangkan nilai jual pi@ilupada lokasi tempat
produksi (at the farm gate). Nilai tambah ini mesgdparkan tingkat kemampuan

menghasilkan pendapatan di wilayah tersebut. Padanmumya termasuk dalam



nilai tambah dalam suatu kegiatan produksi ateay jaba, sewa tanah, dan bunga
uang dibayarkan (berupa bagian dari biaya), pengnsidan pajak tidak langsung
(netto) (Tarigan, 2004:14).

2.1.6 Faktor-faktor Produksi Pertanian

Faktor-faktor produksi pertanian terdiri dari tan@bahan pertanian),
modal (yang terdiri dari biaya pembelian bibit, pkmlan obat-obatan) dan tenaga
kerja. Untuk lebih mengetahui tentang faktor-fakiooduksi pertanian, di bawah
ini akan dijelaskan secar lebih terinci.

a. Tanah sabagai Faktor Produksi Pertanian

Dalam pertanian, terutama di negara kita, faktoodpksi tanah
mempunyai kedudukan paling penting. Pentingnyaofagtoduksi tanah bukan
saja dilihat dari segi luas atau sempitnya lahetapi juga segi yang lain, seperti
aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan h(saegalan dan
sebagainya) dan topografi dari tanah tersebut. Tamerupakan salah satu faktor
produksi yang sangat penting seperti halnya modaltdnaga kerja, dapat pula
dibuktikan dengan tinggi rendahnya balas jasa (sbag hasil) yang sesuai
dengan permintaan dan penawaran tanah itu dalamngana&at dan di daerah
tertentu.

David Ricardo, seorang ahli ekonomi berkebangsaayyris dikenal
sebagai salah seorang penulis terkemuka dalanmsewa tanah dengan teorinya
mengenai tanah differensial, dimana ditunjukkanw@ahinggi rendahnya sewa
tanah adalah disebabkan oleh perbedaan kesuburahn. t3emakin subur tanah
itu, maka semakin tinggi sewa tanah. Alasan mengape tanah dapat naik atau
turun mempunyai hubungan langsung dengan harga ditinyang diproduksi
langsung oleh dari tanah. Semakin tinggi hargademaka akan semakin tinggi
harga sewa tanahnya, dan begitu pila sebaliknydyistto, 1994 : 90).

b. Modal sebagai Faktor Produksi Pertanian

Dinegara sedang berkembang, petani yang seringnpgu bukanlah

petani dengan modal besar, tetapi sebaliknya, yatani kecil. Biasanya petani

yang demikian diklasifikasikan sebagai petani ydgk bermodal kuat. Dalam



proses produksi, tidak ada perbedaan apapun amtadal sendiri dan modal
pinjaman, masing-masing menyumbang langsung dataduksi. Bedanya dalam
bunga modal yang dipinjamkan harus dibayar padaitiire untuk modal
pinjaman. Namun pimpinan usaha tani yang bijaksamga harus menghitung
bunga modal yang menyumbangkan hasil total sebdnggknya.

c. Tenaga Kerja sebagai Faktor produksi Pertanian

Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan rpastierlukan tenaga
kerja. Faktor yang mempengaruhi besar-kecilnyageneerja yang dibutuhkan
adalah skala usaha. Dalam usaha tani yang berk&eaila sebagian besar tenaga
kerja berasal dari keluarga petani sendiri yandiriedari ayah sebagi kepala
keluarga, isteri dan anak-anak petani, sehingge titiperlukan lagi tenaga ahli.
Tenaga kerja tersebut merupakan sumbangan kelyeadm produksi pertanian
secara keseluruhan dan tidak dinilai dalam uangndg usaha tani berskala
kecil dapat sekali-kali membayar tenaga kerja tdraba misalnya pada tahap
penggarapan tanah.

Pembicaraan mengenai tenaga kerja dalam pertaniarmdahesia harus
dibedakan antara persoalan tenaga kerja dalamtasakacil-kecilan (usahatani
pertanian rakyat) dan persoalan-persoalan tenag@ kialam perusahaan
pertanian besar-besaran yaitu perkebunan, kehytpatarnakan dan sebagainya.
Pembedaan ini penting karena apa yang dikenal aets&ataga kerja dalam usaha
tani berskala kecil tidaklah sama pengertiannyaarsecekonomis dengan
pengertian tenaga kerja dalam perusahaan-peruspldabunan.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk mmémjaefisiensi
penggunaan tenaga kerja maksimum, yaitu : (1) gexae tanah harus cukup; (2)
alat-alat pertanian, mesin-mesin dan tenaga Kpgaer) harus cukup; (3) ilmu
pengetahuan dan teknologi pertanian harus cukup(4jJamanajemen usaha tani
harus jempolaffsuperior) (Mubyarto, 1994 : 125)

d. Petindak sebagai Faktor Produksi Pertanian

Petindak atau dengan istilah sekarang adalah wastswyang dalam

pertanian disebut petani, adalah orang yang mengkasi faktor-faktor

produksi pertanian sedemikian rupa sehingga tujisamanya tercapai. Seringkali



sukar membedakan antara tenaga kerja dengan getkat@na zaman sekarang
hampir tidak ada orang yang bekerja mengeluarkaagte tanpa fikiran, dan
orang yang berfikir tanpa mengeluarkan tenaga. tiagir penting dalam peranan

petindak adalah risiko terbesar yang ditanggunghylaat dari usahanya.

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh P.Edi Suswandi (}9@6ngan judul
analisis Nilai Tambah dan Penyerapan Tenaga K&gala Usaha Pemindangan
Ikan Tongkol, dengan tujuan ingin mengetahui besamilai tambah dan faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya tenaga kerja psalaa pemindangan ikan
tongkol. Maka pengambilan data dilakukan denagamodee sensus terhadap
semua pengusaha ikan pindang yang masih aktif miaakkegiatan pada saat
penelitian berlangsung. Pada saat penelitian junpl@hgusaha ada 35 buah.
Adapun data yang dibutuhkan mencakup, nilai peajuidan pindang, harga ikan
segar, biaya bahan penolong pembuat pindang, ly@esgroduksi, besarnya
modal kerja serta jumlah alat produksi yang digamakdalam proses
pemindangan.

Hasil dari analisis nilai tambah untuk tujuan ygegtama, menunjukkan
bahwa, dengan mengolah ikan menjadi pindang teanlgdtih menguntungkan
dari pada dijual langsung berupa ikan segar, kadgr@gan mengolah ikan
terlebin dahulu menjadi pindang akan menciptakalai nfambah berupa
keuntungan pemilik modal ditambah dengan upah tenkerja. Kegiatan
mengolah ikan pindang ternyata berdampak positifappenambahan lapangan
kerja dan penambahan pendapatan masyarakat. Dengggunakan analisis
regresi linier untuk tujuan kedua, ditemukan buktkti bahwa besarnya
penyerapan tenaga kerja sangat dipengaruhi ofgh féktor yaitu besarnya
produksi, modal kerja dan alat produksi baik pad&im ramai ikan maupun sepi
ikan. Hal ini didukung oleh koefesien determinafi)({ang tinggi yaitu 80.51%
pada musim ramai ikan dan 72,50% pada saat sepi disamping nilai uji
statistik “F” dan uji “t” yang signifikan. Berdadan temuan temuan tersebut,

maka untuk pengembangan usaha pemindangan ikakotoygng berdampak



pada penyerapan tenaga kerja disarankan adanyailpeay dari departemen
terkait dan pengembangan mutu hasil.

Dilihat dari penelitian sebelumnya perhitungan intembah diterapkan
pada usaha pemindangan ikan tongkol, sedangkan peadsitian ini mencoba
menerapkan nilai tambah ke dalam obyek dan lokasigyberbeda yaitu
komoditas padi di Desa Banjarsari Wetan, Kecamd@agangan, Kabupaten
Madiun. Disamping perbedaan pada penelitian ingdarpenelitian sebelumnya,
penulis juga ingin mengetahui bagaimana distribueigin di antara para pemilik
faktor produksi pada komoditas padi di desa Baajar®¥Vetan, Kecamatan
Dagangan, Kabupaten Madiun.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di Desa Banjar¥detan, Kecamatan
Dagangan, Kabupaten Madiun ini bersifat deskriptimparatif, yaitu penelitian
yang bemaksud membuat deskripsi situasi-situasi k¢gadian-kejadian secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta datrsfat daerah tersebut.

3.1.2 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan adalah luas lahamdditas padi dilihat
dari distribusi biaya, nilai tambah bruto dan margada komoditas padi ditinjau
dari pemilik atas faktor produksi pada Desa BamajarsVetan, Kecamatan

Dagangan, Kabupaten Madiun.

3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pgtandi di desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun. Merketerangan dari
kantor desa Banjarsari Wetan, bahwa di desa tersefolapat 657 petani padi.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneani adalah
Sratified Random Sample, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan
memilah-milah populasi terlebih dahulu ke dalanatstistrata yang relevan, baru
kemudian sampel ditarik secara random dari masiagimy strata yang ada.
Penarikan sampel secara proporsional yaitu dengesarbkecilnya unit pada
masing-masing sub populasi atau strata tergantengash perbandingan antara
jumlah setiap strata dengan jumlah keseluruhan lpspuJumlah sampel
ditentukan sebanyak 50 responden dari jumlah pep6B/ petani padi, dimana

pengambilan sampel didasarkan pada luas lahan tanpatli.
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Metode untuk menentukan responden sebagai sampegigmeakan rumus
sebagai berikut (Nazir M,1999:355) :

Keterangan :
ni = Jumlah sampel tiap strata
Ni = Jumlah populasi tiap strata
N = Jumlah elemen dari populasi
n = Jumlah sampel yang akan diambil
Penyebaran populasi dan sampel yang diambil beldassastrata luas

lahan tanaman padi dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 3.1 : Penyebaran Populasi dan Sampel UsahiaPadi di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan dagangan, Kabupaten Madiun Peirmviganen
Pertama Pada Tahun 2005.

Strata Luas lahan 2 Petani Sampel
| < 0,5 hektar 371 28
Il 0,5 - 1,0 hektar 252 19
1l > 1,0 hektar 34 3
Jumlah 657 50

Sumber : Kantor Desa Banjarsari Wetan, 2005

3.2 Jenis dan Sumber Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gaimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolelgsiang dari responden
melalui wawancara berdasarkan daftar pertanyaang ysah disiapkan
sebelumnya serta observasi langsung pada obyekit@eneUntuk menunjang
data primer digunakan data sekunder, yaitu datg ggreroleh dari instansi yang

terkait dengan penelitian ini.
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3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi yang ditentukan dalam penelitian ini adal2bsa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun. Algsamilihan Desa
Banjarsari Wetan sebagai lokasi penelitian adalabidtan ekonomi di desa
tersebut didominasi oleh sektor pertanian dengamoklitas padi sebagai
komoditas paling dominan, dalam penelitian ini peahldsan pembahasan
komoditas padi mulai dari pengolahan lahan hingggyalan hasil panen dalam
bentuk Gabah Kering Sawah (GKS). Jenis tanah partgradi di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun dalamelipan adalah
41,89% tanah kelas satu karena bisa ditanami tagiadielam satu tahun, dan

58,11% tanah kelas dua karena hanya bisa ditansarkali dalam satu tahun.

3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui besarnya biaya usaha tani padindigan rumus

sebagai  berikut :

Tabel 3.2 : Model Analisis Biaya Usaha Tani

Penyumbang Jumlah Proporsi
Sewa Lahan Rp.cooe.e. | %
Bibit Rp.cooooe. | %
Pupuk Rp.ooe.... | %
Obat Rp.ooe.... | %
Upah Rp.cooee.. .| %
Bunga Rp..o......— | ... %

Total Rp.oo...... | ... %
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Pada penelitian ini perhitungan biaya usaha tanydgada biaya yang
menjadi kontributor pada nilai tambah bruto komaslitpadi dengan cara
menjumlahkan dari besar biaya masing-masing. Untekghitung biaya total

dengan menggunakan rumus :

TC=TFC +TVC

Keterangan :

TC adalah biaya total, yaitu penjumlahan dari osgketap maupun ongkos
variabel.

TFC adalah biaya tetap total, yaitu biaya tetapgydibayar produsen berapapun
tingkat outputnya. Misalnya penyusutan sewa gedudan
sebagainya.

TVC adalah biaya variabel total, yaitu jumlah biagag berubah menurut tinggi
rendahnya output yang diproduksikan. Misalnya biagguk bahan

mentah, upah, ongkos angkut.

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah bruto kotasddadi digunakan

rumus sebagai berikut :

Tabel 3.3 : Model Analisis Nilai Tambah Bruto Koditas Padi.

Alokasi Sumber
Penyusutan Rp........... Nilai Produksi Bruto Rp..oovven.
Dikurangi :
Upah, keuntungan, Bibit, pupuk, produksi
sewa, dan lain-lain  Rp............ yang terbuang dan

makanan ternak, jasa lain,
reparasidan pemeliharaan

alat-alat Rp...........].

Nilai tambah bruto Rp............ | Nilai tambah bruto Rp....co e .
Sumber : Partadiredja, 1997:36




21

Nilai produksi tidak berarti harga bahan makanarditpasar pada waktu
dijual melainkan nilai taksiran bahan makanan tarsg@ada suatu tingkat harga
tertentu yang diambil dengan cara tertentu, kab&atan makanan banyak yang
dikonsumsi sendiri tanpa melalui pasar. Sedangkamkubarang yang umumnya
dijual, maka jumlah nilai produksi bruto sama denbarga jual atau harga pasar
(Partadiredja 1997:36). Nilai tambah bruto adaletyd antara dikurangkan nilai
jual produksi pada lokasi tempat produksi (at taenf gate). Nilai tambah ini
menggambarkan tingkat kemampuan menghasilkan patadapdi wilayah
tersebut. Pada umumnya termasuk dalam nilai tandzém suatu kegiatan
produksi atau jasa, laba, sewa tanah, dan bungadibayarkan (berupa bagian
dari biaya), penyusutan dan pajak tidak langsuet¢h(Tarigan, 2004:14).

Untuk setiap satuan luas lahan Nilai Tambah Brdidistribusikan
didalam berbagai pemilik faktor produksi, yaitu :

1. > Sewa lahan (pemilik lahan)

I
Ry,
©

2 > Upah (tenaga kerja) = RP.. :
3. > Keuntungan (interpreneur/petani) = Rp.............
4 > Bunga (pemilik modal) = Rp.ciine.

> Nilai Tambah Bruto = Rp.........

Sehingga distribusi Nilai Tambah Bruto diantara pénfaktor produksi pada

komoditas padi adalah :

. _ 2 Sewa
1. Pemilik Lahan = %10C %

2 NTB

Z Upah x 100 %
s NTB

2. Tenaga Kerja =

2 Keuntungan % 100 %
> NTB

3. Interpreneur/petani
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4. Pemilik Modal = 2 Bunga x 100 %
> NTB

Sedangkan untuk menghitung distribusi Nilai TamBabto Total pada
komoditas padi, dapat dilihat dari luas lahan sesiemgan pola tanam padi,

yaitu :

Tabel 3.4 : Jenis dan Luas Pola Tanam

No. Pola Tanam Luas Lahan

1 Padi, Padi,Palawija R o -

2 | Padi, Padi, Bero (Diandokkan) P o - |
Jumlah R 4 =

Dengan mengetahui luas lahan komoditas padi beidasaola tanam pada tabel
3.4 maka distribusi Nilai Tambah Bruto Total padamioditas padi dapat

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

1. NTBt Sewa = Nilai Sewa (per hektaifjotal Luas Lahan
=Rp..........

2. NTBt Keuntungan = Nilai Keuntungan (per hektai otal Luas Lahan
=Rp..........

3. NTBt Bunga Kapital = Bunga Kapital (per hektarjatal Luas Lahan
=Rp..........

4, NTBt Upah = Nilai Upah (per hektaryotal Luas Lahan

=Rp..........
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Jika diketahui jumlah faktor-faktor produksi, matkatribusi Nilai Tambah Total
pada komoditas padi setiap pemilik faktor produttapat dinyatakan dengan

rumus :

B Bewa
Jumlah Rédnb.ahan

1. Jumlah sewa yang diperoleh pemilik lat =

NTB Kdungan
2. Jumlah Keuntungan yang diperoleh petani = Jamipetani

NTB Bunfapital
Jumlah Rénmodal

3. Jumlah Bunga yang diperoleh pemilik modal =

NTBah
Jumlamaga Kerja
(Bbh Tani)

4. Jumlah upah yang diperoleh Tenaga Kerja

Untuk mengetahui besar margin pada komoditas pagindkan rumus

sebagai berikut :
Margin = Harga di Tingkat Pedagang Besar — HardalP®&etani

Dalam penelitian ini, Perhitungan margin komoditpadi melalui
penjualan komoditas padi dari petani pada pedagarantara (pengepul) sampai
pada pedagang besar. Penjualan padi dari petamasgraedagang besar dalam
bentuk (Gabah Kering Sawah) GKS, Margin GKS Pa@kS Pedagang — GKS
Petani.
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnyagsatahan maka

perlua adanya batasan pengertian sebagai berikut :

a.

Nilai tambah bruto adalah biaya antara dikuranghidad jual produksi pada
lokasi tempat produksi (at the farm gate), dinyatatalam rupiah.

Margin dalam penelitian ini diartikan selisih amatdrarga di tingkat pedagang
besar dengan harga pokok petani, dinyatakan dalpiaf.

Sewa Lahan adalah biaya yang dikeluarkan petani ggdzhgai pembayaran
sewa atas luas lahan yang digunakan per hektadimyatakan dalam rupiah.
Investasi atau kapital merupakan biaya yang dilkantdalam siklus produksi
pertanian padi yang terdiri dari biaya bibit, pupokat-obatan, upah tenaga
kerja, sewa lahan, dan sebagainya, dinyatakan dailaiath.

Keuntungan adalah selisih antara nilai produksigdenkeseluruhan biaya
operasional usaha tani padi yang dikeluarkan okthrp dalam satu musim
tanam, dinyatakan dalam rupiah

Tenaga kerja dalam penelitian ini sebagai buruly tgaitu jumlah tenaga
kerja yang digunakan dalam produksi padi baik yla@@asal dari lingkungan
keluarga, jam kerja petani selama 24 jam, selaroén foari bertuturut-turut,
dinyatakan dengan orang.

Biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalay&®iimplisit, yaitu biaya
yang ada, tetapi tidak diperhitungkan dalam kakiutarga, dinyatakan dalam

rupiah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Banjarsari Wetan merupakan desa swasembadmrpatengan
komoditas hasil padi yang berada di wilayah Kecamddagangan, Kabupaten
Madiun, Propinsi jawa Timur yang terletak di sebedalatan pusat kota Madiun.
Desa Banjarsari Wetan berbatasan dengan desdas desa Banjarsari Wetan

adalah sebagai berikut :

Utara : Desa Sewulan
Selatan : Desa Sewulan
Barat : Desa Banjarsari Kulon
Timur : Desa Sukosari

Desa Banjarsari Wetan merupakan obyek penelitiarg ylaerada di
sebelah utara Kecamatan Dagangan, mudah dijangkautidak jauh dari
Kecamatan Dagangan. Daerah penelitian ini berjagraR Km dari ibukota
kecamatan, dengan waktu tempuh 0,10 jam dengan gueakan kendaraan
umum dan dari ibukota kabupaten berjarak 7 Km derdgaa tempuh 0,25 jam
memakai kendaraan umum. Sarana dan prasarana yamghubungkan lokasi
penelitian dengan pusat desa, ibukota kecamatakpt®d kabupaten tidak sulit
didapatkan.

Kondisi geografis Desa Banjarsari Wetan dengandgalesa sekitar
hutan, dengan ketinggian 133 m di atas permukaandan bentang wilayah
datar. Curah hujan 2.600 mm/tahun, dengan jumlémbhujan sebanyak 6 bulan,
suhu rata-rata harian 2€. Luas wilayah Desa Banjarsari Weta839.419 K,
yang terdiri dari 250 Ha tanah sawah, 0,830 Hahaegal/ladang, 40,051 Ha
tanah pemukiman, 9,130 Ha tanah perkebunan rakgat 39,248 Ha tanah

fasilitas umum.



4.1.2 Keadaan Penduduk

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor DessaBzari Wetan
pada tahun 2004, jumlah penduduk sebesar 3.621 yiaeg terdiri dari 1.785
penduduk laki-laki dan 1.836 penduduk perempuamgae jumlah kepala
keluarga 1.071 KK. Sebaran penduduk Desa Banjafgatan menurut golongan
umur disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 : Sebaran Penduduk Menurut Golongan UdiuDesa Banjarsari

Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Tab@h. 2

Golongan Umur Total Persentase
(Jiwa) (%)

<5 292 8,06
6—10 281 7,75
11 - 15 283 7,82
16 — 20 327 9,03
21-25 295 8,15
26 — 30 272 7,51
31-35 275 7,59
36 - 40 247 6,82
41 - 45 290 8,00
46 — 50 271 7,48
51-55 257 7,09

>56 391 10,80

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 2004, 2005.

Pada tabel di atas penyebaran penduduk menurut meizgalami
penyebaran yang merata. Penduduk dengan usia maukpf 34,43 %. Jadi
hanya 1/3 dari keseluruhan penduduk. Usaha di bidsertanian diharapkan
mampu memberikan tambahan lapngan pekerjaan m@aigram Sapta Usaha
Pertanian dengan tingkat kesulitan terendah, Sghim@pat mengurangi angka
pengangguran, dan dengan harapan dapat menutwpi dabi penduduk usia non

produktif , diharapkan akan tercipta kesejahtesaary optimal.



Tabel 4.2 : Sebaran Penduduk Desa Banjarsari Wé&acamatan Dagangan,
Kabupaten Madiun. Menurut Mata Pencaharian Padanrag04.

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
Petani 664 22,59
Buruh tani 1.671 56,86
Buruh/swasta 429 14,60
Pegawai negeri 47 1,60
Pengrajin 4 0,14
Pedagang 59 2,01
Peternak 4 0,14
Nelayan - -
Montir 25 0,85
Dokter - -
TNI 12 0,41
POLRI 3 0,10
Aparat desa 21 0,71

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 200di, 2005.

4.1.3 Sektor Pendidikan

Sektor pendidikan di Desa Banjarsari Wetan sud&bbaik, sebagian
besar penduduk Desa Banjarsari Wetan telah memyledes pendidikan dasar,
menengah, sarjana bahkan pasca sarjana. Hal inimuddkan bahwa kesadaran
penduduk Desa Banjarsari Wetan akan pentingnyaigikad sangat tinggi.
Sebaran penduduk menurut tingkat pendidikan DesajaBari Wetan dapat
dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.3 : Sebaran Penduduk Menurut Tingkat Piéwah di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten madiun Pdula P804.

Pendidikan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
Belum sekolah 337 3,87
Tidak pernah sekolah - -
Pernah sekolah SD tidak tamat 417 1,34
Tamat SD/sederajat 708 8,11
Tamat SLTP/sederajat 959 10,99
Tamat SLTA/sederajat 1.384 15,86
D1 - -
D2 - -
D3 87 0,10
S1 72 0,83
S2 1 0,01
S3 - -
Jumlah 8727 100

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 2004, 2005.

Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Banjavgatan hanya
terdapat 3 SD/sederajat dan 1 TK/RA, tetapi janatkiki melanjutkan ke jenjang
SLTP maupun SLTA sangat dekat. Dekatnya jarak plkath pada jenjang yang
lebih tinggi menjadikan penduduk Desa BanjarsartaWgrang ingin melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi tidak pgduh ke kota atau tempat lain

yang jaraknya lebih jauh.

Tabel 4.4 : Sarana dan Prasarana Pendidikan diBsgarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Pada Tahuh 200

No. Sarana Pendidikan Jumlah
1. TK/RA 1
2. SD 3
3. SLTP -
4, SLTA -
5 Pendidikan Keagamaan -

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Th 2004, R0£15.



4.1.4 Sektor Pertanian

Desa Banjarsari Wetan mempunyai luas lebih kuraB§.439 Ha
dengan 250.160 Ha adalah lahan pertanian. Tanadp tgmsedia terbagi dalam
beberapa jenis tanah, yaitu tanah sawah, tanamgkéainah perkebunan dan tanah
fasilitas umum. Tanah sawah dibedakan menjadi tigdiputi : sawah irigasi
teknis, sawah irigasi setengah teknis dan sawahhtddijan. Tanah kering
dibedakan menjadi dua, meliputi: tegal atau laddag pemukiman. Tanah
perkebunan hanya terdapat tanah perkebunan raKgatah fasilitas umum
dibedakan menjadi empat meliputi kas desa, lapangarkantoran pemerintah
dan lainnya.

Luas lahan pertanian beserta jenisnya dan luaskisran yang terdapat

di Desa Banjarsari Wetanseperti terlihat pada tdbledwabh ini.

Tabel 4.5 : Jenis dan Luas Lahan di Desa Banjaf¢atan, Kecamatan Dagangan
Kabupaten Madiun Pada Tahun 2004.

No Jenis Lahan Luas Lahan Persentase
(Ha) (%)
1. | Sawah 250,160 73,70
2. | Tegal/ladang 0,83p 0,24
3. Pemukiman 40,051 11,80
4. | Perkebunan rakyat 9,130 2,69
5. Kas desa 35,552 10,47
6. | Lapangan 0,03D 0,01
7. | Perkantoran pemerintah 0,050 0,02
8. Lainnya 3,616 1,07
Jumlah 339,419 100

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 2004, 2005.

Tanaman pertanian selain padi yang dibudidayakabeda Banjarsari
Wetan meliputi : jagung, kedelai, kacang panjarahechawang merah, tomat,
mentimun, terong dan buah-buahan yang terdiri darik, mangga, rambutan,
melon, pisang, semangka. Tanaman pertanian di DReajarsari Wetan
didominasi oleh tanaman padi, yakni sebanyak 92 3dari seluruh tanaman
pertanian di Desa Banjarsari Wetan. Sarana irigadDesa Banjarsari Wetan

sangat memadai sehingga mereka tidak kesulitan amengawah mereka.



Prasarana irigasi pertanian di Desa Banjarsari kVetaliputi kanal dan sungai
yang dialirkan ke sawah melalui parit, jika melavgingai petani menggunakan
diesel untuk menyalurkan ke parit. Berikut ini giisan jenis sawah dengan

sistem irigasinya di Desa Banjarsari Wetan padan&®04.

Tabel 4.6 : Luas Lahan Pertanian Menurut Jenisadiigya di Desa Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun PddanT2004.

No Jenis Irigasi Luas Lahan Persentase
(Ha) (%)
1. | Irigasi teknis 90,141 36,04
2. | Irigasi setengah teknis 124,978 49,96
3. | Tadah hujan 45,041 18,00
Jumlah 250,160 100

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 200di, 2005.

Pada data diatas irigasi setengah teknis menenupatan pertama
49,96 % dari jumlah keseluruhan lahan pertaniamg@e adanya sistem irigasi
tersebut mendorong petani untuk membudidayakan #asopadi. Pada musim
gado (penghujan) para petani menggunakan air hupuwk mengairi sawahnya
dan pada musim tigo (kemarau) para petani terpalessggunakan irigasi teknis
dengan cara bergiliran dalam mengairi sawahnya.

Jumlah dan kondisi prasarana irigasi di Desa Bsaja\Wetan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 : Jumlah dan Kondisi Prasarana IrigasDdsa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Pada Tahuh 200

Jenis Saluran Jumlah Rusak
Panjang saluran primer - -
Panjang saluran sekundgr 1.500 m 150 m
Panjang saluran tersier 12.000 m 750 m
Jumlah pintu sadap 2 unit -

Jumlah pintu pembagi air 12 unit 3 unit

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 2004, 2005.



Tabel 4.8 Distribusi Pemilikan Lahan PertanianDiisa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Pada Tahuh 200

No Keterangan Jumlah Persentase
(RT) (%)
1 Tuna Lahan 270 28,75
2 Kurang dari 0,5 Ha 370 39,51
3 0,5s/d 1,0 Ha 25p 26,84
4 Lebih Dari 1,0 Ha 34 3,62
Jumlah 939 100

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 200di, 2005.

Berdasarkan luas area tanam, padi merupakan tanayaengy
mendominasi seluruh area pertanian di Desa Banjak&gtan. Dari segi ekonomi
masyarakat Desa Banjarsari Wetan, tanaman padipadean tanaman yang
hampir ditanam oleh seluruh petani tersebut, kapaciatidak terlalu memerlukan
banyak biaya dan kerumitan dalam penanamannyaulrdoimestik desa bruto
Desa Banjarsari Wetan dapat dilihat pada tabekiieri

Tabel 4.9 : Keragaman Hasil dan Biaya Berbagai Kditae Tanaman Pangan
di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, KabngMadiun
Pada Tahun 2004.

Luas Hasil Per Biaya Biaya | Biaya obat
Jenis Tanaman Ha Pemupukan| Bibit per per Ha

Tanaman| Tahun Ini per Ha Ha (Rp)

(Ha) (Rp) (Rp) (Rp)
Padi 231 5.750.000 900.000/ 220.000/ 240.000
Jagung 10 5.000.000 500.000, 225.000, 200.000
Kedelai 1 4.300.000 450.000/ 250.000/ 150.000
Cabe 5 96.000.000 4.000.000 2.500.000 1.500.000
Tomat 5 7.500.000 2.000.000 1.500.000 1.000.000

Sumber : Profil Desa Banjarsari Wetan Tahun 2004, 2005.

Masyarakat Banjarsari Wetan cenderung menanam kadina selain
dari biaya yangtidak terlalu banyak dan perawatamgymudah, juga didukung
oleh kondisi geografis dengan keadaan tanah yahgrsian sumber air yang
melimpah dan juga curah hujan yang cukup tinggiaiseitu juga didukung

dengan hasil panen yang memuaskan dan resiko kerugndah. Sumber daya air



pertanian di Desa Banjarsari Wetan dapat dilak@emara teknis, setengah teknis
dan tadah hujan.

Kelompok tani yang sudah terbentuk di Desa Banjevgatan bertujuan
untuk membina masyarakat di bidang pertanian, kdnygtanaman padi. Nama
kelompok para petani padi di Desa Banjarsari Watialah kelompok petani padi
“Mulyosari”. Pertemuan rutin tiap bulan dalam raagkembinaan para petani di
Desa Banjarsari Wetan tidak dapat dilakukan secsaksimal sebab masing-
masing petani mempunyai kesibukan sendiri untuk amet tanamannya.
Pertemuan rutin jarang dilakukan juga disebabkaad&aan dan pemecahan
masalah di lapangan selama ini masih bisa di aéliri oleh para petani di desa
tersebut.

Para petani anggota kelompok Tani Padi Mulyosarigydahulunya
masih kesulitan dalam mengembangkan usahanya kdezbatasnya modal
sekarang sudah mendapat bantuan. Bantuan tersstypabpinjaman pupuk dari
dana KUT, dan setiap petani mendapatkan penjam&rk@7pupuk per hektar.
Dengan bantuan ini, petani yang sebelumnya tidakitiké dana untuk membeli
pupuk dapat segera meminjam. Hal tersebut tentu sajgat membantu para
petani untuk lebih optimal dalam pengolahan lalkarcuran bantuan dana KUT
keseluruhan di Desa Banjarsari Wetan sebesar RpO@%000,- dengan bunga
2%. Kucuran dana ini termasuk dana pengadaan sagésh tersebut, untuk
petani bantuan diberikan dalam bentuk pupuk selka8ya kg per hektar. Para
petani dapat meminjam pupuk dengan syarat minimakeRtar (875 kg) dan
maksimal 5 hektar (4375 kg), harga pupuk pada geapada KUT sebesar
Rp. 100,00 per kg. Bagi petani yang memiliki sawatang dari satu hektar dapat
meminjam pupuk pada KUT dengan cara gabungan depgtani yang lain
hingga terkumpul jumlah lahan seluas 1 hektar.

Pinjaman KUT dikembalikan dengan ketentuan setphaten terhitung
pada saat petani meminjam pupuk pada KUT. Setethnp menyelesaikan
kewajiban pinjamannya pada KUT, petani tersebuti liapat meminjam lagi

untuk musim tanam yang berikutnya.



Usaha penanaman padi yang dilakukan petani Des@rBan Wetan
mampu memberikan lapangan kerja tambahan pada rakayai Desa Banjarsari
Wetan. Hasil panen dari penanaman padi para petudtii dapat memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat di Desa Bamjsvetan sehingga bisa
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyadikesa tersebut.
Tahapan-tahapan usaha penanaman padi :

a. Pembibitan

Pembuatan papan untuk bibit memerlukan sebagiarkeseluruhan luas
lahan, tergantung pada banyaknya bibit yang aksebdrkan. Untuk satu hektar
luas lahan memerlukan bibit 40 kg dengan harga3B@0,-/kg berdasarkan harga
musim panen pertama tahun 2005. Kebutuhan bibit pierses pembibitan
memerlukan jumlah bibit, tenaga kerja dan biayauaegroporsi luas lahan
berdasarkan musim panen pertama tahun 2005, gresdsibitan antara lain :

1. Pencangkulan papan bibit

Setelah disengkal (dibajak) sebagian lahan dicdngl&n yang lainnya

dibiarkan untuk mengembalikan kesuburan tanah dengamberikan air

secukupnya. Sebagian lahan yang dicangkul digunakark papan bibit

dengan tujuan menggemburkan tanah. Pencangkulark ypgmbuatan

papan bibit membutuhkan tenaga satu sampai duag atangan biaya

Rp. 15.000,- per hari untuk satu tenaga kerja. @iga pencangkulan

untuk papan bibit hanya memerlukan waktu dua han Oiaya yang

dikeluarkan untuk pencangkulan bibit sebesar Rf2CED- .

2. Penyebaran benih pada papan bibit

Penyebaran benih dilakukan dengan tujuan agar péui dapat tumbuh

menjadi tanaman yang masih hijau agar memudahkatamda
penanamannya. Penyebaran benih membutuhkan teaagaasnpai dua

orang dengan biaya yang dikeluarkan Rp. 8000,sptmngah hari untuk
satu tenaga kerja. Biasanya penyebaran benih méwmarivaktu dua kali

setengah hari dan biaya yang dikeluarkan untuk gfgaman benih sebesar
Rp. 16.000,-.



b. Pengolahan Lahan
Pengolahan lahan memerlukan beberapa peralataagateierja atau
buruh tani dan biaya yang proporsional sesuai demgas lahan berdasarkan
musim panen pertama pada tahun 2005, yang teadiri d
1. Penyengkalan Lahan (Bajak
Penyengkalan lahan dimaksudkan dengan membuat hdnag akan
ditanami padi. Penyengkalan atau bajak dilakukargae menggunakan
mesin traktor. Tujuannya untuk mengembalikan kesbutanah,
disertai dengan memberikan pengairan secukupnyéidaanya diberi
pupuk kompos secukupnya. Untuk setiap hektar lwdsgan yang
ditanami padi proses ini di lapang rata-rata mentikdan tenaga dua
orang dengan peralatan satu mesin traktor. Umumjwalah
pengeluaran petani dalam proses penyangkalan lamarsebesar
Rp. 385.000,- hingga Rp. 420.000,-, umumnya dikanadengan sistem
borongan. Pada penelitian biaya yang dikeluarkaokupenyengkalan
sebesar Rp. 385.000,- per hektar.

2. Pencangkulan Lahan

Pencangkulan lahan (kecuali pada bibit) bertujuamtuku

menggemburkan tanah, karena pada saat disangkdl tatam keadaan
berupa bongkahan-bongkahan. Pencangkulan per heig¢arerlukan

tenaga lima orang dan dikerjakan selama tiga saerppat hari. Biaya
yang dikeluarkan untuk pencangkulan Rp. 180.000ampsi

Rp. 240.000,-. Pada penelitian biaya yang dikelmarkuntuk

pencangkulan lahan sebesar Rp. 240.000,- per hektar

3. Perataan Lahan (Garu)
Setelah pencangkulan, dilakukan perataan tanak)(gangan maksud
agar permukaan lahan lebih rata, sehingga lebih udahkan dalam
penanaman benih padi. Penggaruan (perataan) ddakigngan bantuan

mesin traktor. Perataan lahan membutuhkan tenagaotang dengan



satu peralatan mesin traktor. Biaya yang dikeluarkatuk perataan
lahan sebesar Rp. 385.000,- sampai Rp. 420.0G0ja penelitian biaya

yang dikeluarkan untuk perataan lahan sebesar@0@0,- per hektar.

4. Pencangkulan Galengan (Pembatas Petak)
Pencangkulan galengan (pembatas petak) merupakéaiksn pada
galengan yang rusak. Pencangkulan per hektar mekaertenaga satu
sampai dua orang dan dikerjakan selama dua hagayaBiyang
dikeluarkan untuk pencangkulan Rp. 15.000,- sanfai 30.000,-.
Pada penelitian biaya yang dikeluarkan untuk pegiaalan galengan
sebesar Rp. 30.000,- per hektar.

c. Penanaman
Penanaman memerlukan beberapa tenaga kerja atah tami dan
biaya yang proporsional sesuai dengan luas lahadas&kan musim panen
pertama pada tahun 2005, yang terdiri dari :
1. Pencabutan Benih (Daud)
Setelah tumbuh, tanaman yang masih hijau dilakydercabutan benih
untuk ditanam kembali pada lahan yang lebih luasjudnnya agar
penanaman benih tersebut bisa teratur. Daud ditakydada saat umur
padi 21 hari. Daud membutuhkan tenaga sebanyak ahgprdan
membutuhkan biaya Rp. 38.000,-, dan biasanya dikan hanya dalam
satu hari. Pada penelitian biaya yang dikeluark@nkupencabutan benih
sebesar Rp. 38.000,- per hektar.

2. Tanam (Tandur)
Setelah pencabutan benih pada papan bibit, makh dzas pencabutan
benih ditanam kembali pada lahan yang lebih luasam memerlukan
tenaga enam orang dengan biaya yang dikeluarkasaeRp. 350.000,-
sampai Rp. 385.000,- per hektar. Tanam (tandur)numya dikerjakan
dengan sistem borongan pada suatu kelompok tarethuy terdiri dari



enam orang. Pada penelitian biaya yang dikeluankéumk tanam (tandur)
sebesar Rp. 350.000,- per hektar.

d. Pemeliharaan

Pemeliharaan memerlukan beberapa tenaga kerjebatah tani dan

biaya yang proporsional sesuai dengan luas lahadas&kan musim panen

pertama pada tahun 2005, yang terdiri dari :

1.

2.

3.

Pemupukan Tahap Pertama

Setelah padi berumur satu minggu dilakukan pemupwengan tujuan
menyuburkan tanaman padi. Pemupukan memerlukagaesatu sampai
dua orang per hektar. Biaya yang diperlukan unteypukan sebanyak
dua orang dalam waktu dua hari per hektar dan mekaer biaya

Rp. 8.000,- per setengah hari untuk satu oranca Padelitian biaya yang
dikeluarkan untuk pemupukan tahap pertama sebegar 18.000,-

per hektar.

Penyiangan (Matun) Tahap Pertama

Pada saat padi berumur 3 minggu dilakukan pemtzrsiimput (matun)

secara manual (mencabut dengan tangan) biasangkulkhin secara
borongan. Matun dilakukan agar pertumbuhan padktigrhambat oleh
rumput yangtumbuh di sela-sela padi tersebut. Matemerlukan tenaga
enam orang dengan biaya yang dikeluarkan sebanyak3B0.000,-

sampai Rp. 385.000,- per hektar. Matun umumnyarjikan dengan

sistem borongan pada suatu kelompok tandur yadgitdari enam orang.
Pada penelitian biaya yang dikeluarkan untuk pemgda tahap pertama
sebesar Rp. 350.000,- per hektar.

Pemupukan Tahap Dua
Pada saat padi berumur 4 minggu dilakukan pemupk&arbali dengan
tujuan mengembalikan kesuburan padi pasca dilakys@mbersihan

rumput yang bisa mengganggu pertumbuhan padi. Rémaogada tahap



dua memerlukan tenaga satu sampai dua orang péarh&kaya yang
dikeluarkan untuk pemupukan sebanyak dua orangragamerlukan biaya
Rp. 8.000,- per setengah hari untuk satu oranca Padelitian biaya yang

dikeluarkan untuk pemupukan tahap dua sebesar@Rp0Q,- per hektar.

. Penyiangan (Matun) Tahap Dua

Pada saat padi berumur 5 minggu dilakukan pemlzarsiiimput kembali,
dengan maksud membersihkan sisa-sisa rumput yargjh ntambuh

ataupun rumput yang baru tumbuh di sela-sela tangradi. Matun tahap
dua memerlukan tenaga enam orang dengan biaya giketuarkan

sebanyak Rp. 350.000,- sampai Rp. 385.000,- pgahdlatun umumnya
dikerjakan dengan sistem borongan pada suatu kelortgndur yang
terdiri dari enam orang. Pada penelitian biaya ydikgluarkan untuk
penyiangan tahap dua sebesar Rp. 350.000,- paarhekt

. Pengairan (Irigasi)

Setelah padi berumur 5 minggu, para petani hangta peenunggu hingga
masa pemanenan. Pada masa menunggu dilakukan na@ngang

secukupnya untuk menjaga kesuburan tanah dan pgaman padi.
Biasanya petani mempekerjakan orang untuk pengaaarahnya yang
membutuhkan tenaga satu orang dan dilakukan sel@rhari dalam sela-
sela masa menunggu, biaya yang dikeluarkan Rp09.pér orang untuk
satu malam. Waktu yang dipilih pada malam hariekarpada siang hari
petani padi lebih terkonsentrasi pada pengontrdtandisi tanaman
padinya. Pengairan tanaman padi disela-sela maranggu saat panen
berlangsung tiga minggu sebelum panen, dengan ntupemudahkan
berlangsungnya aktivitas pemanenan padi. Pada ip@mebiaya yang

dikeluarkan untuk irigasi sebesar Rp. 108.000,-.



6. Pemberian Obat

Pada saat menunggu, apabila tanaman padi terkemea (p@nyakit), maka

hendaknya dilakukan pemberian obat-obatan padantamgadidengan

tujuan memberantas hama. Dan apabila tanaman ik terserang

penyakit (hama) maka tidak perlu pemberian obatesbpada tanaman
padi tersebut. Pemupukan pada tahap dua memerekaga satu sampai
dua orang per hektar. Biaya yang dikeluarkan uperupukan sebanyak
dua orang dan memerlukan biaya Rp. 8.000,- pengatehari untuk satu

orang. Pada penelitian biaya yang dikeluarkan upemgobatan sebesar
Rp. 16.000,- per hektar.

e. Panen
Setelah padi berumur antara 90-100 hari, maka tanapadi siap
untuk dipanen. Pemanenan memerlukan beberapa tkeagatau buruh tani dan
biaya yang proporsional sesuai dengan luas lahadas&kan musim panen
pertama pada tahun 2005, yang terdiri dari :
1. Penuaian
Penuaian biasanya dilakukan dengan bantuan bebdrapzh tani
biasanya 6-10 orang sesuai proporsi lusa lahanatiengah natura (hasil
panen) yang dikenal dengan bawon. Proses penuadirdiiakukan oleh
beberapa tenaga kerja atau buruh tani terdiriiariotongan padi dengan
perlatan sabit, Perontokan (digepyok atau dihedekpgan imbalan berupa
upah natura (hasil panen) yang dikenal dengan baBawon (upah
natura) sebagai imbalan jasa penuaian padi dengamtitas sebesar 1: 8
kwintal, artinya dari seluruh hasil panen 1/8 dalaotungan kwintal
diberikan kepada buruh tani sebagai imbalan atssspanuaian padi. Pada
penelitian biaya yang dikeluarkan untuk pengobaelresar Rp. 90.000,-
per hektar.



2. Pengangkutan
Pengankutan hasil panen dari sawah sampai rumahggmeakan
kendaraan pick-up dengan biaya angkut Rp. 25.000.QMhtuk sekali
angkut yang biasanya terdiri dari satu sampai satengah ton untuk
setiap satu kali angkut. Harga angkut berdasarlkagahangkut musim
panen pertama tahun 2005.

f. Pasca Panen

Setelah panen, dilakukan penjualan hasil dengdansigpola penjualan
GKS (Gabah Kering Sawah) yaitu sistem pola penjugtng biasanya dipakai
petani padi dalam menjual hasil panennya.Hasil paaeli (Gabah) dijual dalam
keadaan basah, biasanya hanya dengan satu kadinpgain. Padi yang dijual
dengan sistem GKS ada juga yang dijual dalam keabaaah, jadi padi yang
baru dipanen langsung dijual disawah saat itu jUBjasanya para petani menjual
di rumah masing-masing hasil panen yang sudah dijesatu kali untuk
menghindari kerusakan pada padi mereka. Para petamilih sistem pola
penjualan GKS dengan alasan lebih efektif danesfigkarena harga gabah kering
harga perkilo naik tidak tidak seimbang dengan psatan berat gababh.

Usaha di bidang pertanian khususnya tanaman paudit daemeberikan
penghasilan pada hampir seluruh masyarakat di Basgarsari Wetan. Hal ini
terlihat dari banyaknya petani padi, yaitu 92,3484 #eseluruhan petani di desa
tersebut. Teknik yang digunakan masih sederhandgauman sebagian sudah
menggunakan teknik yang lebih baik, dengan adaagegbpkuan dan penggunaan
teknologi baru. Kesederhanaan dalam penggunaaik tpkrtanian dapat dilihat
dari beberapa kenyataan di lapangan, misalnya aidakya teknologi yang lebih
khusus yang dapat digunakan secara efektif dareftalam pengolahan lahan,
serta tidak adanya pembukuan baik modal, biayaaspmral, hasil panen dan
keuntungan.

Keuntungan yang didapat para petani padi di DesajaBsari Wetan
didukung oleh kondisisa pemasaran yang lebih Bknasaran hasil panen dapat

melalui pedagang gabah atau pedagang perantargenéh yang bekerjasama



dengan suatu perusahaan. Penjualan hasil panendilagakan di sawah atau di
rumah masing-masing petani. Setelah transaksibglalhasil panen, seluruh
biaya angkut ke gudang ditanggung oleh pedagamghéiapedagang biasanya
datang ke tempat para petani untuk membeli hasiemaya. Pola pemasaran
tersebut lebih memudahkan petani dalam mejual hpsiennya, kerena pola

tersebut lebih efektif dan efisien.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Biaya Produksi Pertanian Komoditas Padi Per Msim

Biaya total atau Total Cost (TC) adalah penjumlakdan ongkos tetap
maupun ongkos variabel. Jumlah biaya variabel tosaha tani padi di Desa
Banjarsari Wetan lebih besar daripada jumlah biatap total, karena petani padi
banyak yang berspikulasi dalam mengeluarkan biaghaitaninya sesuai dengan
output yang ditargetkartHasil penelitian berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan
Biaya total usaha tani padi sebesar Rp. 7.185.843,Biaya tetap total Rp.
1.382.898,17,- dengan proporsi 19,24 %, Biaya nata-total Rp. 5.803.045,07,-
dengan proporsi 80,76 %.

Tabel 4.10 : Biaya Total Usaha Tani Padi Per Hekiesa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan Pada Musim Panen Pertama T@@&n 2

Biaya Jumlah Proporsi
(Rp) (Rp) (Rp)
Total Fixed Cost 1.382.898,17 19,24
Total Variabel Cost 5.803.045,07 80,76
Total Cost 7.185.943,24 100,00

Sumber : Data Primer, diolah 2005.(Lampiran 7)

Biaya tetap (TFC) total adalah biaya tetap yangayhb produsen
berapapun tingkat outputnya. Misalnya penyusutarasgedung dan sebagainya.
Pada penelitian biaya tetap total terdiri dari hisewa lahan dan penyusutan.
Biaya tetap total berdasarkan table 4.11 sebesal Rp2.898,17,-, biaya sewa
lahan sebesar Rp. 1.363.147,97,- dan biaya permyusabesar Rp. 19.750,20,-.



Biaya variabel total (TVC) adalah jumlah biaya yang berubah menurut
tinggi rendahnya output yang diproduksikan. Misaliwaya untuk bahan mentah,
upah, ongkos angkut. Pada penelitian biaya variaditel terdidri dari biaya
bunga, upah, bibit, pupuk dan obat. Biaya varidbtdl berdasarkan table 4.11
sebesar Rp. 5.803.045,07,- terdiri dari biaya busgbesar Rp. 158.675,63,-,
biaya upah sebesar Rp. 3.633.058,17,-, biaya sebiésar Rp. 122.612,83,-, biaya
pupuk Rp. 1.718.951,42,-, dan biaya obat Rp. 169034-.

Tabel 4.11 : Biaya Tetap Total dan Biaya Variabetal Usaha Tani Padi Per
Hektar Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangeda Rasim
Panen Pertama Tahun 2005.

Total Fixed Cost Rataan/Ha Total Variable Cost| Rataan/Ha
(Rp) (Rp)
Penyusutan 19.750,20 Bunga 158.675,63
Sewa Lahan 1.363.147,97 Upah 3.633.058,17
Bibit 122.612,83
Pupuk 1.718.951,42
Obat 169.747,03
Jumlah 1.382.898,17 Jumlah 5.803.045,07

Sumber : Data Primer, diolah 2005.(Lampiran 7)

Distribusi biaya usaha tani padi Desa Banjarsai aljetKecamatan
Dagangan, Kabupaten Madiun berdasarkan tabel 4effumukkan biaya untuk
sewa lahan pada usaha tani padi sebesar Rp. 143837/,- dengan proporsi
19,02 % dari keseluruhan biaya usaha tani padyabi@tuk bibit pada usaha tani
padi sebesar Rp. 122.612,83,- dengan proporsi 37dari keseluruhan biaya
usaha tani padi, biaya untuk pupuk pada usaha taaii sebesar
Rp. 1.718.951,42,- dengan proporsi 23,99 % darelkeshan biaya usaha tani
padi, biaya untuk obat pada usaha tani padi sebéyar 169.747,03,- dengan
proporsi 2,37 % dari keseluruhan biaya usaha tadi, fjpiaya untuk upah pada
Rp. 3.633.058,17,- depgaporsi 50,70 % dari

keseluruhan biaya usaha tani padi, bunga pada utaha padi sebesar

usaha tani padi sebesar

Rp. 158.675,63,- dengan proporsi 2,21 % dari keskan biaya usaha tani padi.



Tabel 4.12 : Distribusi Rata-Rata Biaya Produksitdtean Komoditas Padi Per
Ha di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangamupaten
Madiun Pada Musim Panen Pertama Tahun 2005.

No Jenis Rataan Standart Proporsi Proporsi
Pengeluaran| (Rp 000) Deviasi Total (%) | Biaya (%)
1 | Biaya Sewa 1.363.15 543669,40 19,02 18,98
2 | Biaya Bibit 122,61 57900,45 1,71 1,82
3 | Biaya Pupuk 1.718,95 778479,94 23,99 23,92
4 | Biaya Obat 169,756  197448,25 2,37 2,36
5 | Biaya Upah 3.633,06 1196188,11 50,70 50,60
6 | Biaya Bunga 158,68 68300,65 2,21 2,32

Total 7.166,19 100,00

Total Biaya 100,00

Sumber : Data Primer, diolah 2005.(Lampiran 7)

Berdasarkan hasil penelitian biaya terbesar padhautani padi di Desa
Banjarsari Weta, Kecamatan Dagangan, Kabupaten udaaialah biaya upah
tenaga kerja. Biaya upah tenaga kerja sebagai bealyasar disebabkan produksi
pertanian padi di Desa Banjarsari Wetan menggunalsiam padat karya dan
penggunaan teknologi modern hanya pada beberapai petdi, sehingga dalam
proses produksi pertanian padi memerlukan tenag@a kiengan jumlah yang
besar. Besarnya permintaan tenaga kerja menimbull@ya upah yang harus
dikeluarkan membengkak dan berpengaruh signifikahadap biaya usaha tani
padi pada desa tersebut. Besarnya biaya yang dikelu untuk upah tenaga kerja
(buruh tani) juga disebabkan oleh bentang alam Besgarsari Wetan 86,19 %
merupakan lahan pertanian dan mempengaruhi stridgbidupan masyarakat
desa yang mengarah pada mata pencaharian dibidatanipn, sebab luasnya
lahan pertanian juga memberikan lapangan kerja kémempatan kerja yang
besar bagi masyarakat desa khususnya dibidang nigartaTerbukti dari
keseluruhan penduduk Desa Banjarsai Wetan 78,11 ekerja di bidang
pertanian, terdiri dari 22,21 petani dan 55,90 buauni.

Penekanan upah biaya sebenarnya dapat dilakukayamenenggunakan
teknologi modern yang canggih dan tenaga ahli yprujesional yang dapat
mengurangi jumlah tenaga kerja (buruh tani). Pemekaupah dengan sistem



tersebut mengakibatkan banyak buruh tani yang nmgyuyst, sehingga kontribusi
upah tenaga pada nilai tambah bruto komoditasher#urang.

Pada biaya usaha tani kontributor penyumbang tiérkeadalah
keuntungan, hal ini disebabkan oleh naiknya haaggéd barang maupun jasa
yang diperlukan dalam produksi pertanian padi yamdpk berbanding
proporsional dengan nilai produksi. Kenaikan halgaang dan jasa untuk
operasional produksi pertanian padi yang tidakasdimg proporsinya dengan
nilai produksi sangat merugikan petani padi, bahkangakibatkan nilai produksi
pertanian padi dalam jumlah minus. Secara realtani memang mempunyai
keuntungan walaupun minim tetapi secara ilmu ekorpgtani mempunyai nilai
produksi minus. Keuntungan secara empiris disedralpletani merangkap peran
dalam proses produksi pertanian, artinya disampeigagai interpreneur petani
juga bertindak sebagai pemilik lahan, pemilik maodiah juga banyak petani yang
merangkap sebagai tenaga (buruh tani) pada usafaaipe padinya sendiri.

4.2.2 Analisis Nilai Tambah Bruto Komoditas Padi Br Musim Tanam

Nilai tambah bruto diperoleh dari input nilai prédu (harga jual atau
harga pasar) dikurangi input antara, tetapi padi (@han makanan) banyak
yang dikonsumsi sendiri tanpa melalui pasar, s@angilai produksi hanya
dinyatakan dalam taksiran harga produksi. Nilaidpksi tidak berarti harga
bahan makanan di pasar pada waktu dijual, melainkén taksiran bahan
makanan tersebut pada suatu tingkat harga terterig diambil dengan cara

tertentu.



Tabel 4.13 : Perhitungan Rat-rata Nilai Tambah &(TB) Komoditas Padi Per
Ha dan Total di Desa Banjarsari Wetan, KecamatagabDgan,
Kabupaten Madiun Pada Musim Panen Pertama Tahurb 200

(Alokasi).
No Alokasi Rataan Total Desa Proporsi
(Rp) (Rp 000) (Rp 000 000) (%)
1 |Penyusuta 19.750,20 4,94 0,33
2 Upaf 3.633.058,17 908,85/ 60,71
3 Bunge 158.675,63 39,69 2,65
4 [Keuntunga 809.976,40 202,62 13,53
5 Sew: 1.363.147,97 341,00, 22,78
Nilai Tambah Bruto 5.984.608,37 1.497,11] 100,00

Sumber : Data primer, diolah 2005.(Lampiran 8)

Nilai tambah bruto pada biaya alokasi berdasarkabelt 4.13
menunjukkan sebesar Rp. 5.984.608,37,- yang teddiri penyusutan sebesar
Rp. 19.750,20,- pada total desa Rp. 4.940.711d@Bgan proporsi 0,33 %, Upah
sebesar Rp. 3.633.058,17,- pada total desa Rp34®831,99,- dengan proporsi
60,71 %, Bunga sebesar Rp. 158.675,63,- padadetd Rp. 39.694.294,94,-
dengan proporsi 2,65 %, Keuntungan sebesar Rp9B840,- pada total desa
Rp. 341.005.095,54,- dengan proporsi 13,53 %, Sdveban sebesar
Rp. 1.363.147,97,- pada total desa Rp. 1.497.18%82 dengan proporsi
22,78 %.

Tabel 4.14 : Perhitungan Rata-rata Nilai tambaht@Komoditas Padi Per Ha di
Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kasupaadiun
Pada Musim Panen Pertama Tahun 2005 (Sumber).

No Sumber Rataan/Ha Proporsi
(%)
(Rp 000)

1 | Nilai Produksi Bruto 7.976,17 100,00
2 | Biaya Pupuk 1.718'9% 21,55
3 | Biaya Obat 169,75 2,13
4 | Biaya Bibit 122,61 1,54
5 | Jumlah input Antara 2.011,31 -

Nilai Tambah Bruto 5.964,85 74,78

Sumber : data primer, diolah 2005.(Lampiran 8)



Nilai tambah bruto pada biaya sumber berdasarkaole ta4.14
menunjukkan sebesar Rp. 5.964.858,16,- yang tetdiinilai produksi sebesar
Rp. 7.976.169,43,-, input antara sebesar Rp. ZQ1127,- yang terdiri dari biaya
pupuk Rp. 1.718.951,42,- dengan proporsi 21,55 ityabobat Rp. 169.747,03,-
dengan proporsi 2,13 %, biaya bibit Rp. 122.612,88ngan proporsi 1,54 %.

Pada distribusi nilai tambah bruto komoditas padigobiaya alokasi upah
tenaga kerja memberikan kontribusi terbanyak datemciptaan nilai tambabh.
Upah tenaga kerja pada analisis distribusi nilaib@ah bruto komoditas pertanian
Desa Banjarsari Wetan dihitung berdasarkan hargh bprongan tiap satu hektar
dalam rataan per hektar. Pada hasil penelitiath&rhilai tambah bruto pada
biaya alokasi lebih besar dengan total Rp. 5.9843%0- dibanding nilai tambah
bruto pada biaya sumber dengan total Rp. 5.9641858, Ketidakseimbangan ini
disebabkan oleh tingginya nilai balas jasa paddofdkktor produksi yang
menjadi bagian dari alokasi nilai tambah bruto siepgpah tenaga kerja, sewa
lahan, bunga, keuntungan, dan penyusutan yang abed#si faktor-faktor
produksi. Pada biaya sumber biaya input antara yaegjadi pengurang nilai
produksi komoditas padi dalam penciptaan nilai @mbruto komoditas padi
relatif besar, biaya input antara antara lain jpibit dan obat-obatan. Semakin
besarnya input antara pada biaya sumber mengk&ibatilai tambah bruto
komoditas padi semakin kecil, sehingga biaya alokelsih besar dari biaya
sumber. Besarnya biaya alokasi yang disebabkantiolginya tingkat balas jasa
pada faktor produksi menunjukkan kerugian pada kpipetani, karena alokasi
pada biaya usaha tani padi yang tinggi dan tidé#utlidengan kenaikan nilai
produksi akan memberikan tambahan nilai yang tajztknal.



Tabel 4.15 : Distribusi Rata-rata Nilai Tambah Braii Antara Pemilik Faktor
Produksi Usaha Tani Padi Per Ha di Desa Banjargéeian,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun Pada MusimenPan
Pertama Tahun 2005.

No Faktor Produksi Rataan/Ha | Distribusi NTB
(Jumlah) (Rp) (%)

1 | Sewa lahan (pemilik lahan) 1.363,947 22,85

2 | Upah (tenaga kerja) 3.688,17 60,91

3 | Keuntungan (interpreneur/petani) 809.976,40 13,58

4 | Bunga (pemilik modal) 158.05 2,66
Jumlah 5.964.858,16 100,00

Sumber : data primer, diolah 2005.(Lampiran 9)

Distribusi rata-rata nilai tambah bruto di antaengik faktor produksi
usaha tani padi per ha di Desa Banjarsari Wetamcamiatan Dagangan,
Kabupaten Madiun berdasarkan tabel 4.15 menunjuk&esa lahan sebesar 22,85
%, upah tenaga kerja 60,91 %, keuntungan 13,581%g&2,66 %.

Tabel 4.16 : Distribusi Rata-rata Nilai Tambah Briibtal Pada Usaha Tani Padi
Per Ha di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagamk@dbupaten
Madiun Pada Musim Panen Pertama Tahun 2005.

No Faktor Produksi Rataan/Ha | Distribusi NTB
(Jumlah) (Rp) Total (Rp)

1 | Sewa lahan (pemilik lahan) 1.363.947, 37.418.411,71

2 | Upah (tenaga kerja) 3.688,17| 99.727.446,79

3 | Keuntungan (interpreneur/petani) 809.976,4(2.233.852,07

4 | Bunga (pemilik modal) 158.@5 4.355.645,97
Jumlah 5.964.858,16 163.735.356,54

Sumber : data primer, diolah 2005.(Lampiran 9)

Distribusi rata-rata nilai tambah bruto total pagaha tani tadi per ha di
Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaasliun berdasarkan
tabel 4.16 menunjukkan sewa lahan sebesar Rp. 8441,71,-, upah tenaga
kerja. Rp. 99.727.446,79,-, keuntungan Rp. 22.22308%, bunga Rp.
4.355.645,97,-.



Tabel 4.17 : Distribusi Rata-rata Nilai tambah Brufotal Komoditas Padi
Di Setiap Pemilik Faktor Produksi Usaha Tani Pagli Ra di Desa
Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupatetiudeada
Musim Panen Pertama Tahun 2005.

NTB total di
No Faktor Produksi NTB Total setiap faktor
produksi
(Jumlah) (Rp) (Rp)
1 | Sewa lahan (pemilik lahan) 37.418,411 748.368,23
2 | Upah (tenaga kerja) 99.426,79 51.914,34
3 | Keuntungan (interpreneur/petani) 22.233.852,07 444.677,04
4 | Bunga (pemilik modal) 4.355@Y 87.112,92
Jumlah 163.735.356,594 1.332.072,53

Sumber : data primer, diolah 2005.(Lampiran 9)

Distribusi rata-rata nilai tambah bruto total ditize pemilik faktor
produksi usaha tani padi per ha di Desa BanjaWatan, Kecamatan Dagangan,
Kabupaten Madiun berdasarkan tabel 4.17 menunjukkara lahan sebesar Rp.
748.368,23,-, upah tenaga kerja Rp. 51.914,34untk@gan Rp. 444.677,04,-,
bunga Rp. 87.112,92,-.

Distribusi nilai tambah bruto komoditas padi distisi terbesar pada upah
karena sistem pertanian padi di Desa Banjarsarali@ienggunakan sistem padat
karya yang membutuhkan tenaga kerja buruh tanndgalenlah yang besar. Pada
distribusi nilai tambah bruto komoditas padi tatesetiap pemilik faktor produksi
diatribusi terbesar pada keuntungan, hal ini diskéa jumlah tenaga sangat
besar yang merupakan rasio nilai tambah bruto sefaingga pendistribusian nilai

tambah total disetiap pemilik faktor produksi p&eantungan menjadi kecil.

4.2.3 Analisis Margin Komoditas Padi Per Musim Tanan

Margin komoditas padi diperoleh dari selisih antdrarga ditingkat
pedagang besar dengan harga pokok petani. Margmoditas padi pada
pedagang perantara di Desa Banjarsari Wetan, Keaanimgangan, Kabupaten
Madiun berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan sebegab®468.250,00,- yang
terdiri dari biaya angkut Rp. 19.259.809,03,- dengaoporsi 34,72 % biaya



bongkar muat Rp. 14.791.533,33,- dengan propor§i72%, dan keuntungan Rp.
21.416.907,64,-. dengan proporsi 38,61 %.

Tabel 4.18 : Distribusi Margin Komoditas Padi Pex Pada Pedagang Perantara
di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, pé&bn
Madiun Pada Musim Panen Pertama Tahun 2005.

No Jenis Biaya Jumlah Proporsi
(Rp) (%)
Margin 55.468.250,00 100,00
2 |Biaya Angku 19.259.809,03 34,72
3 Biaya Bongkar mui 14.791.533,33 + 26,67
34051342,36 + -
Margin Bersih 21.416.907,64 38,61

Sumber : data primer, diolah 20Q&mpiran 10)

Margin pada komoditas padi pada pedagang besareda Banjarsari
Wetan, Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun bekdasatabel 4.19
menunjukkan sebesar Rp. 46.223.541,67,- yangritatdii biaya angkut Rp.
15.407.847,22,- dengan proporsi biaya 33,33 %, abidpngkar muat Rp.
25.885.183,33,- dengan proporsi 56,00 % dan kegatu Rp. 4.930.511,11,-
dengan proporsi 10,67 %

Tabel 4.19 : Distribusi Margin Komoditas Padi Pex Fada Pedagang Besar di
Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangan, Kadupdadiun
Pada Musim Panen Pertama Tahun 2005.

No Jenis Biaya Jumlah Proporsi
(Rp) (%)
Margin 46.223.541,6Y 100,00
2 |Biaya Angku 15.407.847,22 33,33
3 Biaya Bongkar mui 25.885.183,33 + 56,00
41.293.030,56 | -
Margin Bersih 4.930.511,11 0,687

Sumber : data primer, diolah 2005.(Lampiran 10)



Margin pada komoditas padi di Desa Banjarsari Wetadiri dari biaya
angkut, biaya bongkar muat dan keuntungan. Biaygkwtndan biaya bongkar
muat mengurangi besarnya margin yang hasilnyapa&an keuntungan (margin
netto). Besarnya nilai margin dipengaruhi oleh b®ga selisih antara harga
ditingkat pedagang dengan harga pokok petani bedarnya kuantitas komoditas
padi. Besarnya margin pada komoditas padi berpahgaignfikan pada
keuntungan khususnya pada keuntungan pedagangi pet&ani justru berada
pada pihak yang dirugikan, karena keuntungan yaiteyirda petani secara

proporsional tidak sebanding dengan keuntungan gidagma pedagang.

Kerugian yang diderita petani padi Desa Banjargéetan atas nilai
margin komoditas padi selain ketidak seimbanganlghnproporsi keuntungan
dengan pedagang adalah melonjaknya harga pupwa bbat, harga upah tenaga
kerja, dan biaya operasional lainnya yang kenakanmidak berbanding
proporsional dengan harga pokok petani padi. Padamnya petani berada
dalam pihak yang dirugikan, margin pada petani paaig berupa keuntungan
sering dalam nilai minus, akibat dari ketidak seamdpan proporsi kenaikan antara

biaya operasional dengan harga pokok petani padi.

Pada distribusi margin di Desa Banjarsari Wetargaamenguntungkan
pedagang perantara daripada pedagang besar kaadaanmargin terdapat biaya
angkut, biaya bongkar muat, jika semakin besarabtaysebut akan mengurangi
keuntungan. Pada pedagang perantara jasa angkujasa bongkar muat lebih
murah kerena memakai harga jasa standart daeraiuMddn pedagang besar
berada di Jakarta dan memakai harga jasa stanmartoksar, sedangkan selisih

harga masing-masing pedagang dari harga pokokdgh jgauh berbeda.

4.3 Pembahasan

Komoditas padi di Desa Banjarsari Wetan, Kecamalzagangan,
Kabupaten madiun merupakan komoditas yang palingiirtin dan dapat
memberikan kontribusi yang besar pada produk dbknesito Desa Banjarsari

Wetan. Besarnya luas area lahan pertanian komodgiedi memberikan



kesempatan besar pada pemilik faktor produksi umeiperoleh balas jasa yang
besar, yang akhirnya berpengaruh baik pada selktogkpnomian di Desa

Banjarsari Wetan.

Nilai tambah bruto pada komoditas padi sangat Ibgg@eh pada
perekonomian desa Banjarsari Wetan, sebagai surabafagi produksi pertanian
padi kepada desa yang akhirnya dikembalikan paduailigefaktor produksi
berupa balas jasa yang dapat memberikan kesejahtemaasyarakat yang
berkecimpung pada produksi pertanian padi. Berdlasahasil penelitian biaya
usaha produksi pertanian padi yang paling besdaladgah tenaga kerja (buruh
tani) karena pada produksi pertanian di desa BsamaiVetan menggunakan
sistem padat karya dan teknologi yang digunakansitmaederahana serta
manajemen yang digunakan juga masih sederhanamidm teknologi modern
dalam pertanian di Desa Banjarsari Wetan mengadabadbanyaknya permintaan
tenaga kerja (buruh tani). Besarnya peluang kegéand bidang pertanian
mempengaruhi struktur penduduk yang mengarahkala paata pencaharian
dibidang pertanian. Besarnya jumlah tenaga ketjeutbtani) akan berakibat pada
membengkaknya biaya upah yang dikeluarkan dalandupged pertanian dan
mengurangi keuntungan, tetapi besarnya upah tekaga (buruh tani) akan
memberikan kontribusi yang besar pada penciptdantambabh.

Pendistribusian nilai tambah bruto pada usaha martapadi memang
belum merata. Ketidak seimbangan tersebut dapétatitari proporsi biaya
alokasi dan sumber yang tidak seimbang serta bhakes pada faktor-faktor
produksi yang masih belum seimbang. Ketidakseiméampgran kontribusi faktor
produksi dalam usaha pertanian padi di desa Bamjaitetan di sebabkan sistem
kerja padat karya yang membutuhkan tenaga kerjgasdmanyak, murahnya
harga sewa lahan, rendahnya bunga, dan keterbatagdal yang digunakan
sebagai biaya operasional dalam produksi padi.

Untuk memperoleh keuntungan dan tambahan nilai ygoigmal dalam
usaha tani padi perlu adanya efisiensi biaya, yatikemampuan petani padi

dalam berproduksi tidak hanya tergantung pada jundiEn mutu tenaga kerja



(buruh tani), tanbah dan modal tetapi yang lebilmtipg adalah efisiensi

penggunaannya. Pengoptimalan output usaha taniuypddk memperoleh suatu
keuntungan dan tambahan nilai yang besar dapdtuéda dengan menambah
faktor-faktor produksi tenaga kerja, tanah dan rhatkeu gabungan dari ketiganya
lebih banyak tetapi yang lebih penting output dagitsambah dengan sumber-
sumber tertentu yang lebih efisien.

Efisiensi yang paling sederhana dan dapat diterapkaa usaha tani padi
adalah output persatuan input, efisiensi tenagg kipat bertambah jika terjadi
sesuatu yang dapat menambah hasil padi per jam. Ke€grena hubungan itu
dapat dinyatakan dengan cara lain yaitu jumlahganerja yang dibutuhkan per
kesatuan output, maka efisiensi tenaga kerja agearhbah jika ada sesuatu yang
terjadi dan dapat mengurangi biaya tenaga kerj&gsatuan output. Penggunaan
sumber produksi yang lebih efisien dalam persoaemghasilkan padi lebih
banyak dengan menggunakan suatu tenaga kerja aagurangi biaya tenaga
kerja dalam menghaasilkan suatu jumlah hasil patili dapat dihasilkan dengan
menggunakan tenaga kerja, tanah, dan modal dalaponsi yang berbeda-beda.
Efisiensi dalam produksi padi menghendaki penggurmaatode produksi yang
paling efisien yaitu suatu metode dengan biaya yetigg rendah.

Salah satu prinsip dasar dalam penggunaan sumingy gfsien pada
usaha tani padi adalah spesialisasi beserta akédmpingnya pembagian kerja
pada usaha tani padi. Jika padi hanya dibutuhkaun @dpat dijual dalam jumlah
kecil akan tidak ekonomis untuk membagi-bagi preiwya kedalam tugas-tugas
yang dikerjakan oleh berbagai orang dan perlu pemglian skala (ekonomi of
scale yang berarti bahwa biaya produksi per kesatasil usaha tani padi dapat
dikurangi dengan menambah volume output padi. Sedpesialisasi efisiensi
penggunaan sumber produksi pertanian padi adalargean ilmu dan teknologi
dalam produksi pertanian padi. Alasan pokok mtekgiainodern dapat membuat
penggunaan sumber lebih efisien pada usaha tarahadeknologi modern
menghemat tenaga kerja atau modal atu keduany@edaira-negara berkembang
yang modalnya relatif berlimpah-limpah dan muraddasigkan upah riil relatif

mahal karena produktivitasnya tinggi (dihitung demguotput rata-rata per



pekerja) kiranya akan menguntungkan untuk mengatekilik yang menghemat
tenaga kerja , misalnya pertanian yang amat dims&sin Di negara-negara
kurang berkembang yang upah riilnya rendah danaigd sukar didapat dan
mahal lebih hemat untuk menggunakan metode padg kian menghemat
modal. Selain prinsip efisiensi spesialisi sertagpapan ilmu dan teknologi baru,
juga ada efisiensi alokasi yang dapat digunakaandalsaha tani padi, yaitu
dengan menggunakan sejumlah sumber produksi sugagat menghasilkan
komoditas padi dalam proporsi yang dapat memeneiiitkihan masyarakat dan
supaya dapat menghasilkan komoditas padi dengga biamimum.

Selain dengan efisiensi untuk pengoptimalan outdahgan tujuan
memperoleh keuntungan dan tambahan nilai yang aptiadalah dengan
mewujudkan program panca usaha tani. Perwujudagrgro panca usaha tani
adalah dengan pemilihan bibit unggul, pengolahbariayang optimal dan teratur,
pemberian pupuk yang seimbang, pengairan lahamrpant yang cukup, dan
pemberantasan hama. Kenaikan output pada usahpadinsecara otomatis akan
memberikan proporsi balas jasa yang lebih pad&pbtani padi.

Margin komoditas padi merupakan selisih antara dadj tingkat
pedagang besar dengan harga pokok petani padi.rriasanilai margin
memberikan keuntungan pada pihak pedagang besar petani padi mejadi
piahak yang dirugikan, karena keuntungan yang iditer petani secara
proporsional jauh lebih kecil dibandingkan keun@mgang diterima pedagang.
Harga gabah di Desa Banjarsari Wetan juga dipehgatah faktor luar seperti
anjloknya harga gabah ditingkat nasional dan jugklknya harga beras, hal ini
terbukti pada maraknya beras impor dengan harda lghih murah dibanding
harga beras lokal, dan sebagian beras impor maslddunpenyelundupan dan
praktik manipulasi dokumen. Murahnya beras impordse sangat dipengaruhi
pasar beras dunia yang sangat distorsif, tetapiepetah tidak bersedia
meluncurkan kebijakan yang lebih pro petani padiap&hususnya, sehingga
mereka lebih termotivasi meningkatkan produktivitesha taninya. Kondisi ini
diperparah sikap pemerintah yang tidak berpijalapadlitas empiris. Pemerintah

terjebak retorika lama yang seolah-olah denagn yadamturan baku yang



ditetapkan melalui keputusan presiden membuat sdrarjalan secara otomatis,
tetapi dalam mekanisme pasar tidak ada seorangnmmpu mempengaruhi
perilaku harga. Yang berlaku hanya penawaran damipwan, dengan satu
pemahaman harga akan bergerak naik apabila perawkaih sedikit
dibandingkan permintaan dan harga akan terimbadskasglama penawaran jauh
lebih banyak dibandingkan perminta&@@ementara upaya melindungi petani padi
pada akhirnya luput, di sisi lain konsumen terbela@nga beras yang tinggi. Di
antara konsumen itu terdapat petani padi yang kegpeelepas gabah pada saat
panen dalam wujud GKS. Penjualan dalam bentuk GKRersmarnya sangat
merugikan petani padi dan menjadikan margin yategioha petani padi semakin
kecil, hal ini juga dipengaruhi oleh melonjaknyaays opersional produksi
pertanian padi seperti naiknya harga pupuk, naikmyaa obat, naiknya upah
tenaga kerja dan sebagainya yang tidak proporsideaban kenaikan harga
gabah.

Persoalan jatuhnya harga gabah petani pada setiapnpmerupakan
persoalan lama. Sangat mengherankan apabila pemsgahg pasti terjadi dan
berbuntut malapetaka ini tidak teratasi dengan Isaita tidak ada komunitas
yang sadar untuk melakukan pembelajaran (learningegs) dari pengalaman
panjang yang telah dijalani, sehingga fluktuasghagabah dan beras tidak juga
membuat petani padi dan komunitas pedesaan mamimar kdari kemelut
berkepanjangan yang seharusnya tidak perlu terfadii sejumlah parameter
yang dapat disiasati adalah ketidakmampuan petadii galam menahan gabah
yang merupakan unsure paling penting, dalam apidani dapat menahan gabah
yang dikuasainya dan diikuti perlakuan pascapaeeta $aru melepas gabah ke
pasar pada saat harga membaik, sehingga persdalansegera teratasi. Solusi
terbaik yang mungkin dapat dilakukan hanyalah dengzemberikan dana
talangan (bail out) kepada petani padi selama galbafum terjual.
Permasalahannya tidak ada pihak yang berkompetark unemberikan dana

talangan.



Selama pemerintah tidak memiliki komitmen untuk gemdalikan stok
beras, kesejahteraan petani padi tidak akan pdreanjak naik. Dalam kondisi
pasar yang sangat tidak bersahabat, padi bukarsaataya sumber pendapatan
(revenue) keluarga dan para petani padi pada umaimmsih memiliki usaha
lain, seperti peternakan, perikanan, dan tanamariikbitura pada lahan
pekarangan yang tersisa sebagai pekerjaan sampiyajansemuanya diharapkan
dapat menutup kerugian pada usaha pertanian komsopdadi mereka. Dalam
konteks padi, petani padi dalam keadaan yang meBeguntung sebagian besar
petani padi tidak mudah menyerah pada keadaan ketegpurukan ini. Dalam
realita seperti ini, pemerintah tidak mungkin melg@n semua tanggung jawab
atas merosotnya kesejahteraan petani padi, kapetani padi telah memberikan
pengorbanan teramat besar agar kelompok masyalakatdapat melakukan

aktivitas ekonominya.

Tidak adanya gambaran tentang berapa besarnya kargoditas padi
yang bakal mereka terima pada saat panen menjéah satu bukti betapa
sulitnya memprediksi tingkat pendapatan. Boleh tdikan, tidak ada satu pun
kebijakan makro yang mampu mengatasi fluktuasi dn&agmnoditas padi dengan
kecenderungan kurang menguntungkan petani padits@iodusen dan pelaku
usaha tani. Unsur paling penting justru biaya pksdypetani adalah margin
keuntungan pihak-pihak yang terkait dalam produtu pemasaran, dan
mungkin harga beras dunia. Dengan cara ini, petaendapatkan margin
keuntungan tertentu dan tidak akan dirugikan sigguifsi perubahan lingkungan
eksternal. Sudah barang tentu tindakan semacanhmanyalah sebagian dari
berbagai instrumen yang harus dilakukan di sampi@gajemen suplai beras,
karena peningkatan kesejahteraan petani padi merfatiarusan dalam
membangun ketahanan pangan bangsa. Pengorbananyaetg demikian besar
harus diimbangi dengan kesediaan semua pihak umeikberikan balas jasa
yang lebih kepada mereka, supaya kesejahteraamadadapih baik, sehingga
menjadikan mereka untuk lebih berkompetensi dalaembangun ketahanan

pangan. Balas jasa dari konsumen yang relatif besala faktor produksi



pertanian padi akan memberikan keuntungan yandh lgaida petani padi,
meskipun menciptakan margin yang besar yang secarmporsional

menguntungkan pihak pedagang.
4.4 Keterbatasan Penelitian

Biaya upah yang dihitung dalam penelitian merupakéaya upah
standart dan normatif seperti biaya pembibitan yaegdiri dari biaya
pencangkulan papan bibit, dan biaya penyebararhljgada papan bibit. Biaya
pengolahan lahan yang terdiri dari biaya penyermgkdbhan (bajak), biaya
pencangkulan lahan, biaya perataan lahan (garu), lhaya pencangkulan
galengan (pembatas petak). Biaya penanaman yadlig ghari biaya pencabutan
benih (daud), dan biaya tanam (tandur). Biaya piaelan yang terdiri dari
biaya pemupukan tahap pertama, biaya penyiangatuiijnihap pertama, biaya
pemupukan tahap dua, biaya penyiangan (matun) tdbap biaya pengairan
(irigasi), dan biaya pengobatan hama padi. Biayaepayang terdiri biaya
penuaian dan biaya pengangkutan hasil panen.

Biaya upah diluar upah standart dan normatif sejpéaya upah petani
saat melakukan pengontrolan dan pemeliharaan tanayea dalam poroses
penanaman padi tidak dihitung dalam penelitianekampendapatan petani dalam
penelitian ini di asumsikan hanya dari balas jaaitor produksi berupa
keuntungan. Biaya pupuk organik yang terediri gangpuk kompos dan pupuk
kandang sengaja tidak dimasukkan penelitian kapanaik organik umumnya
hanya sebagai pelengkap pupuk buatan pabrik dag wenggunakan petani
dalam jumlah yang sangat kecil. Pupuk yang digumakeh seluruh petani padi
Desa Banjarsari wetan adalah pupuk buatan pabndereZA, Urea dan

sebagainya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengemalisis Distribusi

Nilai Tambah Komoditas Padi Ditinjau Dari Pemilikas Faktor Produksi (Studi

Kasus Di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Dagangahupaten Madiun)

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Distribusi rata-rata biaya pada komoditas paddelsa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun menunjukkambesae
Rp. 7.166.193,04,- pengeluaran yang besar pada hipgh tenaga kerja
Rp. 3.633.058,17,- disebabkan oleh sistem padagakpada produksi
pertanian padi dan juga masih kurangnya tenaganahlipun teknologi
yang dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja secaparsional. Pada
sisi lain penekanan biaya upah dengan menggunaik@aga ahli yang
mahir dan juga teknologi maju dapat mengurangi pkragan biaya upah
tenaga kerja akan tetapi mengakibatkan banyak buami yang
menganggur, sehingga kontribusi upah tenaga pada tambah bruto
komoditas padi berkurang.

Distribusi nilai tambah bruto pada koditaslipdi Desa Banjarsari Wetan,
Kecamatan Dagangan, Kabupaten Madiun menunjukkagabglokasi
sebesar Rp. 5.984.608,37,- lebih besar dari padgabsumber sebesar
Rp. 5.964.858,16,- pada kolom alokasi peran Kouasii terbesar dalam
penciptaan nilai tambah bruto dari upah tenagaakdjaya upah besar,
sebab dalam proses produksi pertanian padi menggnnsistem padat
karya dan masih menggunakan teknologi serta maeajgang sederhana.
Sehingga biaya yang dikeluarkan pada upah akan ksentiaggi yang
mengakibatkan berkurangnya keuntungan, tetapiyuskan memberikan
kontribusi yang besar pada nilai tambah bruto katasdpadi yang
akhirnya berpengaruh positif pada Produk Domd3&ka Bruto desa yang

bersangakutan.
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3. Margin komoditas di Desa Banjarsari Wetan, Keatam Dagangan,
Kabupaten Madiun sebesar Bp.468.250,00,- ditingkat pedagang perantara
dan Rp46.223.541,67,- dan menunjukkan proporsi keuntungan yang tidak
sebanding, yaitu keuntungan yang besar dipihakgaeapsementara pihak
petani dirugikan. Kerugian pihak petani disebabkarknya harga pupuk,
harga obat-obatan, harga upah tenaga kerja daa bgrasional pertanian
padi lainnya yang merupakan faktor pembentuk hagek petani, dan
kenaikan tersebut tidak di ikuti oleh kenaikan laaglgingkat pedagang.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesanpuhaka saran yang
dapat diberikan dalam rangka mendukung penciptalan tambah bruto dan
margin yang besar pada komoditas padi Desa Barjaki&tan adalah sebagai
berikut :

1. Perlunya penekanan biayainimalisaisi cost) dengan pengadaan bibit
lokal yang unggul, dan penggunaan pupuk kandanggselalternatif dan
aktivitas lain yang dapat menekan biaya operasipeaianian. Dengan
penekanan biaya menjadi keuntungan petani merghadi.|Disamping itu
penekanan biaya juga denan prinsip efisiensi yamarapkan terciptanya
keuntungan yang optimal dengan menjalankan programram pertanian
yang mungkin bisa membantu dalam penciptaan mefuai dengan hasil
ditargetkan oleh petani padi.

2. Perlunya penyuluhan pemerintah akan arti pentingrilga tambah bruto
komoditas padi Desa Banjarsari Wetan, sehinggaptar&eseimbangan
biaya alokasi dengan biaya sumber dengan tujuaayaupendistribusian
nilai tambah bruto dapat merata secara proporsiofi@rciptanya
pemerataan pada distribusi nilai tambah bruto dipkkan memberikan
balas jasa yang seimbang pada faktor-faktor prodsk#ingga tercipta
distribusi yang saling menguntungkan diantara p&nfidktor produksi.
Disamping itu harus ada perwujudan program pancehaudani agar

tercipta output yang optimal, yaitu dengan pemilihkibit unggul,
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pengolahan lahan, pemberian pupuk yang seimbanggapan yang

cukup, dan pemberantasan hama.

. Pendistribusian margin pada Desa Banjarsari Wetaimkurang merata,
terlihat ada salah satu faktor produksi yang domidalam prerolehan
margin. Semakin tinggi nilai margin akan mengakibat bertambahnya
nilai balas jasa, maka perlu adanya penyuluhan pamerintah pada
bidang pertanian padi tentang arti pentingnya maagiar balas jasa yang
diterima oleh masing-masing faktor produksi dapatinaal dan jumlah

kontribusi pada nilai tambah bruto dapat lebih hesa
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